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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-
hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-
Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf
Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
w Ba B Be
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Ta T Te

Sa $ es (dengan titik di
atas)

Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di

bawah)

Kha Kh ka dan ha

Dal d De

Zal z Zet (dengan titik di
atas)

Ra r er

Zai z zet

Sin S es




B Syin sy es dan ye

U Sad $ es (dengan titik di
bawah)

A Dad d de (dengan titik di
bawah)

e Ta t te (dengan titik di
bawah)

1 Za z zet (dengan titik di
bawah)

& “ain . koma terbalik (di

atas)

'& Gain g ge

s Fa f ef

K Qaf q Ki

3l Kaf k ka




Lam | el
Mim m em
Nun n en
Wau w we
Ha h ha
Hamzah e apostrof
Ya y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di
tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa
Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan
vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

Z Fathah a a

- Kasrah i i

2 Dammah u u

b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
S Fathahdan ai adan u
ya
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5. Fathah dan au adanu

wau
Contoh:
- &X' Kataba
- J& faala
- A suila
- X kaifa
- J3*  haula
3.  Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf
dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
..)... | Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
... Kasrah dan ya T i dan garis di atas
5. Dammah dan a u dan garis di atas
wau
Contoh:
B Y qala
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- R) rama

- JE qila

- d);;’} yaqitlu
Ta’> Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan, Ta’ marbutah mati atau yang mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan [h].

Contoh:

- JakAayy
raudah al-atfa/
raudahtul atfal

— 555 Ay

al-madinah al-munawwarah

al-madinatul munawwarah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

XIv



itu.

Contoh:

- JF nazzala

- al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J\(alif lam ma’arifah).
Dalam transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah diikuti oleh
huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf [I] diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu dan kata sandang
yang diikuti huruf gamariyah diikuti oleh huruf
gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- dadw ar-rajulu

SN al-galamu
S el asy-syamsu
) FN ) al-jalalu
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Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:
<43
R ta khuzu
S P syai’'un
oIy #
- ;)_d\ an-nau’u
- u‘ inna

Penulisan Kata Arab yang Lazim di gunakan dalam
Bahasa Indonesia
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

— RN A A g

Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau Wa

innallaha lahuwa khairurrazigin

— ok 5Bl Haa 4l e
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Bismillahi majrehd wa mursaha
Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Contoh:
C oaladl Gy Al
Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- el peadl
Ar-rahmanir rahim
Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah
hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

R

SRCSET £
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10.

Allaahu gafiirun rahim
- Bkea 53d

Lillahi al-amru jami an

Lillahil-amru jami an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan

dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan
bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.

Xviii



ABSTRAK

Perkembangan ilmu falak semakin berkembang di
Indonesia, terutama dalam menentukan awal bulan di tahun
Hijriyah. Meskipun seringkali terjadi perdebatan antara kalangan
ulama mengenai kebenaran tanggal penentu awal bulan, Indonesia
menganut tiga mazhab yang diyakini masyarakat, yaitu mazhab
rukyat oleh golongan Nahdlatul Ulama’ (NU), Mazhab hisab bagi
golongan Muhammadiyah dan Mazhab Imkan ar-Rukyat oleh
pemerintah. Ketiga mazhab ini memiliki kriteria yang sangat kuat,
sehingga perbedaan penetapan awal bulan sangat besar. Dengan
demikian, madzhab tersebut digunakan oleh pemerhati hilal dari
berbagai kalangan, mulai dari organisasi, badan-badan pemerhati
hilal, kalangan pondok pesantren dan lainnya yang melakukan
rukyat setiap bulan untuk menentukan awal bulan baru. Salah
satunya adalah Pondok Pesantren Manba’ul Hikam, Sidoarjo yang
menggunakan alat gawang lokasi sebagai alat penentu awal bulan.
Perbedaan pendapat dalam melihat hilal antara Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam dan UIN Walisongo berdasarkan alat yang
digunakan menjadi keraguan dalam menentukan awal bulan. Hal
ini dikarenakan alat gawang lokasi yang dimiliki pondok pesantren
tersebut memiliki ciri khusus yang berbeda dengan alat gawang
lokasi umum tepatnya di komponen alasnya. Penelitian ini
mengkaji tentang cara kerja alat tersebut dan menganalisis
keberhasilan dalam melihat hilal.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif deskriptif dengan lokasi di Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam, Sidoarjo. Sumber data dari penelitian
ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat gawang lokasi
dalam menentukan awal bulan hanya digunakan sebagai media
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pembelajaran santri dalam mengasah kemampuan di bidang ilmu
falak, sehingga alat gawang lokasi tidak digunakan dalam melihat
rukyatul hilal untuk kalangan ulama. Di sisi lain, alat gawang
lokasi yang dimiliki Pondok Pesantren Manba’ul Hikam memiliki
keistimewaan yang terbagi menjadi dua komponen, vyaitu
komponen utama terdiri dari gawang hilal dan tripod sedangkan
komponen pendukung terdiri dari Kompas, benang, bandul, papan
alas, paku dan banner lingkaran. Maka dari itu, penggunaan alat
gawang lokasi tersebut memiliki kelebihan dan peluang. Tingkat
keberhasilan yang dihasilkan alat gawang lokasi rendah, tingkat
keberhasilan alat gawang lokasi dilihat dari kriteria Imkanur
Rukyat dan beberapa faktor dalam melihat hilal.

Kata Kunci: alat gawang lokasi, Manba’ul Hikam, rukyat, hilal.
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ABSTRACT

The development of astrology is growing in Indonesia,
especially in determining the beginning of the month in the Hijri
year. Although there is often a debate between scholars about the
truth of the date of the beginning of the month, Indonesia adheres
to three schools of thought, namely the rukyat school by the
Nahdlatul Ulama' (NU) group, the hisab school for the
Muhammadiyah group and the Imkan ar-Rukyat school by the
government. These three madhhabs have very strong criteria, so
the difference in determining the beginning of the month is very
large. Thus, the madhhab is used by hilal observers from various
circles, ranging from organizations, hilal observing bodies, Islamic
boarding schools and others who conduct rukyat every month to
determine the beginning of the new month. One of them is
Manba'ul Hikam Islamic Boarding School, Sidoarjo, which uses a
location goal tool as a tool to determine the beginning of the month.
The difference of opinion in seeing the hilal between Pondok
Pesantren Manba'ul Hikam and UIN Walisongo based on the tools
used becomes a doubt in determining the beginning of the month.
This is because the location goal tool owned by the pesantren has
special characteristics that are different from the general location
goal tool, precisely in the base component. This study examines
how the tool works and analyzes the success in seeing the new
moon.

This research method uses field research with a descriptive
gualitative approach with locations at the Manba'ul Hikam Islamic
Boarding School, Sidoarjo. The data sources of this research are
primary data sources and secondary data sources. Data collection
techniques used in this study are observation, interviews and
documentation. Data analysis in this study used a descriptive
approach.The results showed that the location wicket tool in
determining the beginning of the month was only used as a medium
for santri learning in honing their abilities in the field of astrology,
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so that the location wicket tool was not used in seeing rukyatul hilal
for the ulama. On the other hand, the location goal tool owned by
the Manba'ul Hikam Islamic Boarding School has features that are
divided into two components, namely the main component
consisting of the hilal goal and tripod while the supporting
components consist of a compass, thread, pendulum, base board,
nails and circle banner. Therefore, the use of the location goal tool
has advantages and opportunities. The success rate produced by the
location goal tool is low, the success rate of the location goal tool
is seen from the Imkanur Rukyat criteria and several factors in
seeing the hilal.

Keywords: location goal tool, Manba'ul Hikam, rukyat, hilal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pergerakan Bumi, Bulan, dan Matahari menjadi
pedoman waktu di Bumi, keteraturan peredaran benda-benda
langit tersebut supaya manusia dapat mengetahui bilangan
tahun dan perhitungan waktu.! Perhitungan waktu akan
berkaitan dengan pelaksanaan ibadah islam dengan
memanfaatkan ilmu pengetahuan, yaitu ilmu Falak. Sebagai
contoh, perhitungan waktu dapat menentukan awal bulan
kamariah, waktu shalat, penetapan arah kiblat, dan gerhana
Bulan serta Matahari. Tapi secara khusus untuk menentukan
awal bulan kamariah adalah sesuatu hal yang harus diurus
secara spesifik.>

Penentuan awal bulan kamariah di Indonesia terdapat
dua pendekatan ‘kerja ilmiah” untuk mengetahui waktu
ibadah dan posisi benda-benda langit, yakni pendekatan hisab
(perhitungan) dan pendekatan rukyat (observasi). Penentuan

!Muhammad Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak (Pedoman
Lengkap Tentang Teori Dan Praktik Hisab, Arah Kiblat, Waktu Salat,
Awal Bulan Kamariah Dan Gerhana) (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2015),
187.

2Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Problematika Penentuan
Awal Bulan (Malang: Madani, 2014), 57.
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awal bulan dalam islam yang disebut dengan Kamariah akan
ditandai dengan munculnya hilal berupa bulan sabit yang
pertama kali terlihat (the first visible crescent). Kemudian,
bulan itu membesar menjadi bulan purnama, menipis,
kembali, dan akhirnya menghilang dari langit.

Penetapan bulan kamariah sering terjadi perbedaan
pendapat pada umat islam, terutama pada bulan Ramadhan,
Syawal, dan Dzulhijjah. Menurut Ibrahim Husein,
permasalahan tersebut merupakan permasalahan yang sangat
klasik namun aktual. Disebut klasik karena permasalahan
tersebut dari zaman-zaman awal Islam telah mendapatkan
pemikiran dan perhatian yang cukup mendalam dan serius dari
para pakar hukum Islam. Selain itu, persoalan tersebut akan
selalu berkaitan dengan ibadah, sehingga muncul pendapat
yang beragam dan bervariasi. Sedangkan, dikatakan aktual
karena hampir di setiap tahun terutama menjelang bulan
Ramadhan, Syawal serta Zulhijah, permasalahan ini selalu
membuat manusia untuk tertarik berkenaan penggunaan
pendapat-pendapat tersebut, sehingga dikhawatirkan merusak
persatuan dan kesatuan umat.*

Akar perbedaan pemikiran hisab rukyat di Indonesia
pada dasarnya tidak berbeda dengan akar perbedaan

3Danu Aris Setiyanto, Sebuah Catatan Sosial Tentang IImu,
Islam Dan Indonesia (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 107.

4Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah (Jakarta: Erlangga,
2007), 2.



pemikiran fugaha (terdahulu), yakni perbedaan pemahaman
hadist dan al-Quran tentang hisab dan rukyat. Ada beberapa
ayat al-Quran yang dapat dijadikan landasan untuk
menentukan awal bulan Kamariah, diantaranya adalah:

2l Gy Blad jiiu o 3 Uil ya akia (IS (rad S 3a L

wo% 2% ,o’.fa’;,i,‘&;ea a4~ % % _oa ¥ godo ,,.g,.’u (PP P
A 348158 B3kl (ad (e alada dgdb 4l ik Cpdl) B 57 A
Cigabl 4K &) 81 338 ) 3 uat (3",

“(Yaitu) dalam beberapa hari tertentu. Maka
barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu tidak berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang
miskin. Barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya, dan berpuasa
lebih  baik bagimu jika kamu mengetahui.” (Qs. al-
Bagarah:184).5

Ayat tersebut menjelaskan bahwa salah satu cara
melihat hilal dalam menentukan awal bulan Kamariah dengan
cara rukyat. Rukyat merupakan aktivitas mengamati
visibilitas hilal, yakni penampakan bulan sabit yang pertama

SKementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan (Edisi
Yang Disempurnakan) (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 269.
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kali tampak setelah terjadinya ijtimak. Rukyat dilakukan pada
saat menjelang terbenamnya matahari pertama kali setelah
ijtimak (pada waktu ini, posisi Bulan berada di ufuk barat, dan
bulan terbenam sesaat setelah terbenamnya matahari).
Apabila hilal terlihat, maka pada petang (maghrib) waktu
setempat telah memasuki tanggal 1 pergantian bulan.® Secara
umum, rukyat dapat dilihat menggunakan mata kepala sendiri
atau dengan alat bantu optik, seperti teleskop.

Dari kalangan ulama, terdapat dua paham ekstrim
yang seringkali berseberangan, yaitu mazhab hisab dan
mazhab rukyat. Kedua mazhab tersebut dijadikan referensi
utama bagi umat islam untuk mengetahui awal bulan dalam
islam, tetapi seringkali terjadi perselisihan perbedaan
pendapat sehingga menjadikan umat islam tidak akur satu
sama lain untuk mengklaim kebenaran tanggal awal bulan.

Di Indonesia, terkait penentuan awal bulan, sepanjang
sejarahnya mengalami berbagai perkembangan yang cukup
signifikan. Terdapat tiga arus utama mazhab yang diyakini
masyarakat Muslim, yaitu mazhab rukyat oleh golongan
Nahdlatul Ulama’ (NU), Mazhab hisab bagi golongan
Muhammadiyah dan Mazhab Imkan ar-Rukyat oleh

®Watni  Marpaung, Pengantar Illmu Falak (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), 38.
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pemerintah.” Ketiga mazhab ini memiliki kriteria yang sangat
kuat, sehingga perbedaan penetapan awal bulan sangat besar.

Penganut mazhab hisab dan mazhab rukyat sangat
mendominasi di Indonesia. Keduanya memiliki metode yang
berbeda. Metode hisab di Indonesia memiliki empat
klasifikasi yaitu:

1. Hisab “Urfi, penentuan bulan Qamariyah yang umumnya
didasarkan pada peredaran Qomar (bulan) mengelilingi
bumi, berkisar antara 30 hari dan 29 hari.

2. Hisab Tagribi, yang menjadi acuan dari hisab Taqribi
adalah ijtima’. Apabila ijtima’ terjadi sebelum matahari
terbenam hilal sudah diatas ufuk (positif), dan sebaliknya
bilamana ijtima’ terjadi setelah matahari terbenam ketika
matahari terbenam ketika matahari terbenam dipastikan
hilal masih dibawah ufuk (negatif)

3. Hisab Hakiki, metode penentuan awal bulan kamariah
yang dilakukan dengan menghitung gerak faktual bulan di
langit permulaan dan berakhirnya bulan kamariah
mengacu pada kedudukan atau perjalanan bulan tersebut
dengan menempuh langkah-langkah.

4. Hisab Hakiki al-Tahqig (kontemporer), sistem hisab al-
Tahqgiq (kontemporer) perhitungan dilakukan sangat

"Ahmad lIzzuddin, Figh Hisab Rukyat Di Indonesia, Cetakan 1.
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2003), 12.
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cermat mulai dari rumus-rumus sehingga dapat hasil yang
akurat.®

Muhammadiyah memiliki pegangan Hisab Wujud al-
Hilal melalui metode hisab yang akurat. Muhammad Wardan
selaku Pimpinan Pusat Muhammadiyah mengemukakan
Wujud al-Hilal adalah matahari terbenam lebih dahulu
daripada terbenamnya bulan(hilal) walaupun hanya satu menit
atau kurang. Menurut ahli hisab apabila hilal sudah wujud
maka sudah berdasarkan hisab wujud al-hilal, sehingga dapat
ditentukan hari berikutnya adalah awal bulan kamariah.®

Sedangkan, Nahdlatul Ulama memiliki pegangan
penentuan awal bulan kamariah menggunakan metode
rukyatul hilal bil fi’li. Yaitu melihat hilal di lapangan terbuka
ketika matahari terbenam pada hari ke-29 (malam ke-30) atau
menggunakan dasar istikmal, yaitu menyempurnakan menjadi
30 hari ketika hilal tidak berhasil dirukyat.

Dalam segi prakteknya, kedua organisasi tersebut
menggunakan beberapa alat untuk menentukan awal Bulan
Kamariah diantaranya tongkat istiwa’, rubu’ mujayyab,
kompas, theodolite, dan alat gawang lokasi. Setelah itu, mulai

8Kementerian Agama RI, Buku Hisab Rukyat (Tangerang: CV.
Sejahtera Kita, 2013), 269.

®Yusuf Somawinata, Ilmu Falak (Pedoman Lengkap Waktu
Salat, Arah Kiblat, Perbandingan Tarikh, Awal Bulan Kamariah, Dan
Hisab Rukyah) (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2022), 150

O1bid.



berkembang alat bantu pencarian data koordinat yang canggih
yaitu GPS (Global Positioning System).  Seiring
perkembangan zaman, teleskop menjadi alat yang masih
digunakan oleh perukyat hingga saat ini.

Di sisi lain, alat gawang lokasi masih digunakan untuk
menentukan awal bulan dengan metode rukyat. Hal ini dapat
ditemukan di salah satu pondok pesantren, yaitu Pondok
Pesantren Mamba’ul Hikam yang berlokasi di Sidoarjo, Jawa
Timur.

Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo
merupakan salah satu pondok pesantren yang mengajarkan
pelajaran ilmu falak. Meskipun pelajaran ilmu falak tidak
termasuk mata pelajaran utama dan hanya beberapa kelas
saja, santri yang mendapatkan mata pelajaran tersebut diuji
sebagai penguasaan kompetensi santri dalam ilmu falak dalam
bentuk praktek rukyatul hilal secara langsung. Praktek
tersebut dilakukan dengan adanya pelaksanaan rukyat dengan
menggunakan alat gawang lokasi yang dimiliki pondok
pesantren tersebut. Alat gawang lokasi yang digunakan oleh
Pondok Pesantren tergolong alat tradisional. Alat gawang
lokasi tersebut selalu digunakan setiap pelaksanaan rukyat
pondok dan selalu digunakan untuk melaksanakan rutin
praktek langsung untuk siswa-siswi Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam Sidoarjo.

Alat yang dimiliki Pondok Pesantren tersebut berbeda
dengan alat gawang lokasi umum. Alat gawang lokasi umum
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hanya memiliki tiga komponen saja, yaitu komponen gawang
hilal, tripod dan lubang pengincar. Berbeda dengan alat
gawang lokasi pada umumnya, alat gawang lokasi yang
dimiliki pondok pesantren Mamba’ul Hikam memiliki alas
yang diletakkan di bawah tripod. Keberadaan alas yang berada
di bawah tripod inilah yang menjadi perhatian dalam
penelitian. Alas yang dimaksud terdiri dari alas banner dan
alas kayu, dimana alas tersebut dapat mempermudah dalam
menentukan arah azimuth Bulan dan Azimuth Matahari.
Maka dari itu, alas tersebut merupakan salah satu bagian dari
komponen pendukung gawang lokasi versi Manbaul Hikam
selain kompas, benang, bandul, dan paku.

Pemakaian alas banner di bawah tripod tergolong
praktis, tetapi penggunannya tidak permanen dalam setiap
pelaksanaan rukyat. Dalam hal ini, sebelum pelaksanaan
rukyat, komponen alas banner diperbarui berdasarkan hasil
perhitungan melalui metode ephemeris yang dikeluarkan oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia. Selain itu, alas kayu
dibutuhkan sebagai penompang tripod pada permukaan tanah
agar alat gawang lokasi dapat digunakan secara stabil dan rata.
Maka dari itu, alas kayu tersebut terletak di bawah alas banner.
Dengan demikian, alat gawang lokasi versi Manba’ul Hikam
cukup rumit dibandingkan dengan alat gawang lokasi secara
umum.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, penulis
mengkaji alat gawang hilal versi Manba’ul Hikam sebagai alat
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bantu rukyatulhilal. Dalam hal ini, penggunaan alat gawang
lokasi dapat diteliti lebih mendalam secara aplikatif guna
mengetahui korelasi antara cara kerja dengan tingkat
keberhasilan melihat hilal melalui alat tersebut.

Dengan demikian, penulis mengkaji tentang tingkat
keberhasilan alat gawang lokasi versi Manba’ul Hikam
sebagai alat untuk Rukyat melalui penelitian ‘“Analisis
Keberhasilan Melihat Hilal Menggunakan Alat gawang lokasi
Versi Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan,
maka penulis telah merumuskan beberapa pokok masalah
yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini. Adapun pokok
permasalahan tersebut adalah:
1. Bagaimana cara kerja alat gawang lokasi yang dimiliki
oleh Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo?
2. Bagaimana tingkat keberhasilan alat gawang lokasi
dalam melihat hilal oleh Pondok Pesantren Manba’ul
Hikam?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan diatas maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.



1.

Untuk mengetahui penggunaan alat gawang lokasi yang
dimiliki oleh Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
Sidoarjo.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan alat gawang
lokasi dalam melihat hilal oleh Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam.

Adapun manfaat dari penelitian dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Penelitian  ini  memberikan  informasi  tentang
perkembangan Alat gawang lokasi dan cara penggunaan
alat tersebut yang dimiliki oleh Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam Sidoarjo, sehingga alat tersebut layak
digunakan untuk Rukyat. Skripsi ini hendaknya dapat
memberikan pengetahuan bagi santri dan santriwati
Manba’ul Hikam.

Penelitian ini diharapkan dalam melaksanakan rukyat
para santri dan santriwati mendapat pengarahan dalam
menggunakan alat sesuai dengan alat yang dimiliki dan
mengetahui tingkat keberhasilan dalam rukyat.

Pembatasan Masalah

Pokok permasalahan penelitian dibatasi oleh peneliti,

dengan tujuan supaya sesuai dengan sasaran yang akan
dicapai dan tidak melenceng dengan pokok permasalahan.
Adapun pembatasannya adalah sebagai berikut :

1. Peneliti membatasi permasalahan yang pertama mengenai

cara kerja alat gawang lokasi yang dimiliki oleh pondok
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pesantren Manba’ul Hikam. Berhubung Pondok Manba’ul
Hikam pelaksanaan rukyatnya untuk memenuhi tugas
akhir dan sudah terlaksanakan maka saya melakukan
demonstrasi alat gawang lokasi yang dimiliki Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam tanpa mengikuti rukyat, dan
hanya mengambil hasil data rukyatnya

2. Peneliti menganalisis tingkat keberhasilan melihat hilal
menggunakan alat gawang lokasi dengan hasil rukyat yang
telah dimiliki Pondok Pesantren Manba’ul Hikam selama
terdapat data pelaksanaan rukyat yang dimiliki.

E. Tinjauan Pustaka

Pada tahap ini, penulis melakukan penelusuran
terhadap beberapa penelitian yang telah dilakukan peneliti
sebelumnya yang berhubungan dengan pembahasan penulis.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui korelasi pembahasan
dengan penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya. Sehingga tidak terjadi pengulangan pembahasan
atau kesamaan penelitian. Dalam hal ini ada beberapa
penelitian terkait yaitu:

Skripsi Mufid Ridhwan, Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Negeri Sunan Ampel tahun 2019 yang berjudul
“Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di Lapan Watukosek
Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan Kriteria
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Imkanur Rukyat”.!* Dalam Skripsi ini, Mufid melakukan
analisis tingkat keberhasilan rukyat yang dilakukan di Lapan
Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan
kriteria imkanur rukyah. Dalam penelitiannya dipaparkan
bahwa tingkat keberhasilan Lapan Watukosek dengan kriteria
imkanur rukyat banyak kendalanya terutama adalah cuaca.

Skripsi ini penulis menemukan kesamaan antara
skripsi yang dibahas oleh Mufid dengan judul yang diajukan
oleh penulis yang membahas tentang tingkat keberhasilan
rukyat. Terlebih Mufid meneliti tentang perbandingan tingkat
keberhasilan rukyat di Lapan Watukosek dengan kriteria
imkanur rukyat.

Skripsi Agillatul Rahmah, Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun
2019 yang berjudul, Analisis Tingkat Keberhasilan rukyat di
Pantai Alam Indah Tegal.!> Dalam skripsi ini Agilla
membahas tentang tingkat keakurasian dalam melihat hilal

M Ridhwan, “Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat Di
LAPAN Watukosek Pasuruan Dan Bukit Condrodipo Gresik Dengan
Kriteria Imkanur Rukyat: Studi Kasus Awal Ramadan, Syawal ...”
(2019), http://digilib.uinsby.ac.id/34570/. Diakses 29 November 2022

2Aqillatul Rahmah, “Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat Di
Pantai Alam Indah Tegal,” Society 2, no. 1 (2019): 1-19,
http://www.scopus.com/inward/record.url?eid=2-s2.0-
84865607390&partner| D=tZ0tx3y1%0Ahttp://books.google.com/books
?hl=en&amp;lr=&amp;id=2LIMMD9FVXkC&amp;oi=fnd&amp;pg=P
R5&amp;dg=Principles+of+Digital+Image+Processing+fundamental+te
chniques&amp;ots=HjrHeuS_. Di Akses Pada Tanggal 25 Oktober 2022
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http://www.scopus.com/inward/record.url?eid=2-s2.0-84865607390&partnerID=tZOtx3y1%0Ahttp://books.google.com/books?hl=en&amp;lr=&amp;id=2LIMMD9FVXkC&amp;oi=fnd&amp;pg=PR5&amp;dq=Principles+of+Digital+Image+Processing+fundamental+techniques&amp;ots=HjrHeuS_

selama satu tahun di tahun 2019 terhadap banyaknya actor
tidak terlihatnya hilal ketika rukyat di Pantai Alam Indah
Tegal.

Dalam skripsi ini, penulis menemukan persamaan
yaitu sama-sama membahas mengenai analisis tingkat
keberhasilan rukyat, namun dalam skripsi ini Agqilla
menggunakan tempat atau lokasi untuk menganalisis tingkat
keberhasilan rukyat. Penulis tidak menemukan secara spesifik
yang membahas tentang analisis keberhasilan rukyat
menggunakan alat gawang lokasi khusus yang dimiliki oleh
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo.

Skripsi Arhamu Rijal, Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2017
yang berjudul, Uji Akurasi Hilal Tracker Tripod untuk
Rukyatulhilal.®® Dalam skripsi tersebut membahas tentang uji
akurasi pada alat Hilal Tracker yang digunakan untuk
Rukyatul Hilal.

Dalam skripsi ini, penulis menemukan persamaan
pada alat yaitu Hilal tracker, meskipun alat tersebut adalah
perkembangan dari alat gawang lokasi. Pada skripsi ini
Arhalul menguji keakurasian pada alat tersebut, bukan
analisis tingkat keberhasilan dari alat tersebut. Sehingga
terdapat perbedaan dari skripsi dari Arhamu Rijal yang
membahas tentang uji akurasi.

BArhamu Rijal, “Uji Akurasi Hilal Tracker Tripod Untuk
Rukyatul Hilal” 1 (2017),94
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Jurnal yang ditulis oleh Nur Qomariyah, Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya yang berjudul, Alat gawang lokasi Handmade
sebagai Instrumen untuk melokalisir Hilal Awal Bulan
Hijriyah.* Pada penelitian yang terdapat di jurnal tersebut
Nur membuat alat gawang lokasi sendiri untuk melokalisir
hilal awal bulan hijriah. Jurnal tersebut lebih membahas
tentang alat yang dibuat dan fungsi dari alat tersebut.

Pada jurnal tersebut penulis mendapat kesamaan
mengenai alat yang digunakan dalam melihat hilal.
Sedangkan penulis membahas tentang tingkat keberhasilan
dalam melakukan rukyat menggunakan alat gawang lokasi
yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
Sidoarjo.

Berbagai penelitian di atas, peneliti belum
menemukan secara spesifik penelitian mengenai analisis
tingkat keberhasilan rukyat menggunakan alat gawang lokasi
yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
Sidoarjo, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa penelitian
yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Persamaan dengan peneliti sebelumnya adalah membahas
mengenai analisis keberhasilan melihat hilal. Perbedaannya
adalah pada alatnya terutama alat yang dimiliki oleh Pondok

“Nur Qomariyah, Jurnal : “Alat gawang lokasi Handmade
Sebagai Instrument Untuk Melokalisir Hilal Awal Bulan Hijriyah” (n.d.).
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Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo yang digunakan untuk
melihat hilal. Selain itu, penelitian ini akan memberikan
pengetahuan baru kepada seluruh siswa-siswi terutama santri
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo yang dijadikan
objek untuk melakukan penelitian, apakah alat yang dimiliki
mereka dapat digunakan untuk melihat hilal atau tidak.

Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan

penelitian  lapangan (Field Research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan Kualitatif
adalah pendekatan penelitian yang diarahkan untuk
pencapaian tujuan memperoleh penjelasan secara
mendalam atas penerapan sebuah teori. Dengan
demikian, lebih banyak menggunakan berpikir induktif
(empiris). Dengan melakukan penelitian secara
langsung di Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
Sidoarjo.

Penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai metode data primer serta fenomena
atau hubungan antara fenomena yang diselidiki. Dalam
hal ini, peneliti melakukan analisis tingkat keberhasilan

dalam melihat hilal menggunakan alat gawang lokasi
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yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
Sidoarjo.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian adalah tempat yang

berkaitan dengan sasaran atau permasalahan
penelitian dan juga merupakan salah satu jenis sumber
data yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti.®®
Pemilihan lokasi atau site selection menurut
Sukmadinata berkenaan dengan penentuan unit,
bagian, kelompok, dan tempat dimana orang-orang
terlibat di dalam kegiatan atau peristiwa yang akan
diteliti.®

Peneliti mengambil lokasi di Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam, Kecamatan
Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian
dilakukan di Pondok tersebut karena pondok memiliki
alat khusus yang digunakan untuk praktik dan
terdapat pembelajaran llmu Falak. Alat tersebut
digunakan santri dan santriwati untuk melaksanakan
rukyat untuk memenuhi tugas akhir mata pelajaran
ilmu falak bagi kelas enam, sehingga perlu dianalisis

15Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: Sebelas
Maret University Press, 2002).

18Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:
Rosdakarya, 2007).
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3.

tingkat keberhasilan dari alat tersebut untuk hasil
pembelajaran yang maksimal.

Waktu Penelitian
Penelitian tentang analisis keberhasilan alat

gawang lokasi di Pondok Pesantren Manba’ul
Hikam, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten
Sidoarjo, dilaksanakan selama 1 minggu, pada bulan
14-20 Desember 2022.

Sumber Data
a.

Sumber Data Primer
Data Primer adalah data yang hanya dapat

kita peroleh dari sumber asli pertama yang berupa
data pokok yang digunakan penulis untuk melakukan
penelitian. Dalam  penelitian ini  penulis
menggunakan data primer berupa wawancara,
observasi dan dokumentasi, dimana penulis
mendapatkan data-data atau dokumen-dokumen hasil
pemantauan rukyatul hilal yang sudah dilakukan oleh
tim santri dan santriwati Pondok Pesantren Manba’ul
Hikam Sidoarjo. Penulis akan melaksanakan
wawancara dengan beberapa pihak di Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo diantaranya:
1. Salah dua guru llmu Falak Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam Sidoarjo, yang bernama KH.
Agus Arifin dan Ustadz Moh. Makmur SHI.
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2. Tiga santri dan Tiga Santriwati Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam Sidoarjo
Selain itu, ada beberapa responden yang penulis
jadikan untuk bahan tambahan dari skripsi ini yaitu:
1. Devi Fitriyah Hanifah sebagai alumni Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam tahun 2019
2. Fika Afhamul Fusha sebagai petugas
planetarium UIN Walisongo Semarang
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang

diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber yang
sudah ada.!” Data sekunder yaitu data yang digunakan
sebagai pendukung data primer. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan data sekunder yang didapatkan
dari kepustakaan, buku-buku, artikel-artikel, catatan
lain yang dimuat di media massa, serta jurnal ilmiah
maupun laporan yang diterbitkan oleh lembaga-
lembaga pemerintah

4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan
beberapa metode pengumpulan data, diantaranya:

a. Observasi
Observasi ~ (pengamatan) adalah  alat

pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati

Cholid Narbuko and Abu Achmadi, Metodologi Penelitian
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009).
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dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.'® Penulis melakukan observasi dengan cara
mengamati santri/santriwati dalam
mendemonstrasikan alat gawang lokasi yang dimiliki
oleh Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo.

b. Interview (wawancara)
Metode Interview (wawancara) adalah proses

tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap
muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan.’® Penulis
melakukan wawancara dengan beberapa guru yang
mengajar ilmu falak dan santri-santriwatinya.

c. Dokumentasi

Teknik  dokumentasi  digunakan untuk
mengumpulkan data, menguji, dan mendeskripsikan
data dari fokus penelitian serta digunakan dalam
menambah informasi untuk hasil penelitian.?°
Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk
surat-surat, laporan, peraturan, catatan harian,
biografi, symbol, artefak, foto, sketsa, dan data

B1bid.

Bibid.

Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma
Baru Ilmu Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya, 4th ed. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006).
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lainnya yang tersimpan. Bentuk dokumentasi yang
peneliti ambil berupa foto laporan hasil sumpah
rukyat santri, foto kegiatan rukyat, foto alat gawang
lokasi yang dimiliki pondok pesantren tersebut, dan
foto kegiatan wawancara.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan
data secara sistematis untuk mempermudah peneliti
dalam memperoleh kesimpulan. Analisis data menurut
Bogdan dalam Sugiyono yaitu proses mencari dan
menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.?* analisis data
kualitatif  bersifat deskriptif, yaitu dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
ditelaah.

Setelah data terkumpul, kemudian data diolah
dan dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan
penulis sebagai berikut :

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses mengubah data

rekaman ke dalam pola, fokus, kategori, atau

21Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2009).
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berbagai pokok permasalahan tertentu setelah data
terkumpul. Data yang sudah terekam ketika di
lapangan akan dirangkum dan diseleksi.

Menurut Miles dan Huberman Reduksi Data
adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang data
yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan
cara sedemikian rupa, sehingga simpulan final dapat
ditarik dan diverifikasi.

Reduksi data merupakan bagian dari
analisis yang merupakan suatu bentuk yang
menajamkan,  menggolongkan,  mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasi.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika
sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data
kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan
lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah
diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa
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yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat
atau sebaliknya melakukan analisis kembali.??

c. Penarikan Kesimpulan
Menurut Miles & Huberman penarikan

kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan
dari konfigurasi yang utuh. Upaya ini dilakukan
peneliti secara terus menerus ketika di lapangan.
Dari permulaan pengumpulan data, peneliti
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan pola-pola (dalam catatan teori),
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi
yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.
Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi
selama penelitian berlangsung, dengan cara: (1) memikir
ulang selama penulisan, (2) tinjauan ulang catatan
lapangan, (3) tinjauan kembali dan tukar pikiran antar
teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif, (4) upaya-upaya yang luas untuk
menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat
data yang lain.
6. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel biasa disebut
dengan teknik sampel. Teknik sampel/sampling yang

ZAhmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah 17
(2018), 1.
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peneliti gunakan adalah Probability Sampling dengan
menggunakan teknik Random Sampling. Teknik
Random Sampling adalah pengambilan anggota sampel
dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi itu.

Adapun spesifikasi yang saya terapkan dalam
pengambilan ~ sampel  adalah  mengambil 6
santri/santriwati Manba’ul Hikam Sidoarjo diantaranya 3
santri dan 3 santriwati, dan keenam santri dan santriwati
pernah mengikuti rukyatul hilal terutama di UIN
Walisongo Semarang.

G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitian ini disusun
per bab. Terdiri dari lima bab, dan setiap babnya terdapat sub-
sub pembahasan dengan permasalahan-permasalahan
tertentu.

Bab | berisi pembahasan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il berisi tentang konsep umum landasan teori
yang memuat sekilas penjelasan tentang rukyat al-hilal, dasar
hukum rukyatul hilal, konsep umum rukyat hilal, tentang alat
gawang lokasi, cara kerja alat gawang lokasi.
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BAB Il berisi mengenai historiografi tentang
pelaksanaan rukyat al-hilal di Pondok Pesantren Manba’ul
Hikam Sidoarjo. Pada bab ini juga akan dipaparkan data-data
keberhasilan rukyat untuk penentuan awal bulan. Serta konsep
kerja alat gawang lokasi versi Pondok Pesantren Manba’ul
Hikam Sidoarjo.

BAB IV merupakan pokok pembahasan penulisan
skripsi ini yakni meliputi analisis tingkat keberhasilan rukyat
menggunakan alat gawang lokasi yang dimiliki oleh Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo dari berbagai aspek
parameter primer maupun parameter sekunder.

BAB V berupa penutup dipaparkan kesimpulan,
saran-saran dan penutup. Dan pada bagian ketiga adalah
lampiran-lampiran yang menerangkan dan mendukung data-
data pada skripsi ini, baik berupa surat keterangan, foto-foto,
maupun dari hasil wawancara dan lain-lain.
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A

BAB |1
KONSEP UMUM RUKYAT

Metode Rukyat Hilal

1.

Pengertian Rukyat al-Hilal

Rukyat atau Rukyatul Hilal adalah suatu
kegiatan yang melihat hilal atau bulan sabit di langit
(ufuk) sebelah barat setelah matahari terbenam
menjelang awal bulan baru, khususnya pada bulan
Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah, digunakan untuk
menentukan awal bulan baru.?

Istilah rukyatul hilal dalam konteks penentuan
awal bulan kamariah adalah melihat hilal dengan mata
telanjang atau menggunakan alat yang dilakukan setiap
akhir bulan atau tanggal 29 kamariah pada saat matahari
tenggelam. Apabila pada saat rukyat, hilal dapat dilihat
maka awal bulan akan dimulai pada malam itu dan di
hitung tanggal satu bulan baru. Tetapi jika tidak berhasil
dirukyat, maka akan disempurnakan menjadi 30 hari
yang terkenal dengan istilah istikmal, dan pada malam itu
beserta keesokan harinya merupakan bulan yang sedang
berjalan.

ZMuhyidzzin Khazin, LImu Falak (Dalam Teori Dan Praktik)

(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 173.
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Hanya saja, ketika matahari terbenam atau sesaat
setelah itu langit sebelah barat berwarna kuning
kemerah-merahan, sehingga antara cahaya hilal yang
putih kekuning-kuningan dengan warna langit yang
melatarbelakanginya tidak begitu kontras. Oleh sebab
itu, bagi mata yang kurang terlatih melakukan rukyat
tentunya akan menemui kesulitan menentukan hilal .
Apalagi apabila di ufuk barat terdapat awan tipis atau
tebal tidak merata atau bahkan orang yang melakukan
rukyat tidak mengetahui pada posisi mana dimungkinkan
hilal akan tampak, tentunya akan lebih mengalami
kesulitan.?

Rukyah terbagi atas dua jenis, yaitu :

a. Rukyah Bil Fi'li

Rukyat bil fi’li adalah hilal yang dilihat
dengan mata telanjang (tanpa menggunakan alat)
yang dilakukan secara langsung atau dengan
menggunakan alat, yang dilakukan pada akhir bulan
gomariyah ketika pada tanggal 29 pada saat matahari
terbenam. Jika hilal berhasil dilihat langkah
selanjutnya adalah mengetahui posisi bulan yang
berada di atas ufuk saat matahari terbenam untuk
mengetahui bahwa kedudukannya sudah diatas ufuk.
Apabila sudah diketahui kedudukannya maka hilal

Ibid. 17
26



sudah berada di sebelah timur garis-garis ufuk dan
sekaligus di sebelah timur matahari.?
b. Rukyah al-Hilal bil lImi
Rukyat al-Hilal bil llmi adalah melihat hilal
dengan tidak menggunakan mata telanjang atau
rukyah dengan metode hisab. Rukyah ini
menggunakan ilmu sebagai alat untuk melihat hilal.
Apabila selama perhitungan diatas kertas
mengatakan sudah terjadi hilal ketika bulan berada
diatas ufuk saat matahari terbenam, pergantian
bulan tetap terjadi.?®
Kemunculan hilal merupakan sebuah parameter
yang sangat penting dalam penentuan beberapa awal
bulan dalam kalender hijriah, karena menyangkut waktu
ibadah umat muslim. Rukyat hilal merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk mengetahui kemunculan hilal
sebagai tanda pergantian bulan dalam kalender Islam.
Berdasarkan cara dan alat yang digunakan, rukyat hilal
dibagi menjadi dua metode yaitu rukyat hilal klasik dan
rukyat hilal kontemporer. Rukyat hilal klasik adalah

% Jaenal Arifin, “Figh Hisab Rukyat Di Indonesia (Telaah
Sistem Penetapan Awal Bulan Qamariyyah),” Jurnal Pemikiran Hukum
dan Hukum Islam 5 (2014): 26-28.

% Watni Marpaung, Pengantar llmu Falak (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), 38
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pengamatan hilal tanpa menggunakan alat bantu rukyat,
serta tanpa menggunakan hasil hisab  untuk
memperkirakan posisi hilal. Meskipun teknik rukyat
yang digunakan pada masa itu tergolong sederhana, ada
salah seorang sahabat nabi yang bernama lbnu Umar bin
Arabi bersaksi dapat melihat hilal pada masa itu.?’
Sedangkan, rukyat hilal modern merupakan
praktik rukyat yang memanfaatkan perkembangan ilmu
sains astronomi untuk membantu menghitung posisi hilal
serta membantu ketika observasi hilal dengan alat bantu
rukyat yang memiliki kemampuan untuk memperbesar
dan memperjelas citra hilal serta mampu untuk
memfokuskan arah pandang ke posisi hilal.?
2. Landasan Hukum Rukyat
a. Dasar Hukum dari al-Qur’an

Dalam al-qur’an terdapat banyak penjelasan

mengenai hukum dasar rukyat, antara lain:

1) Qs. al-Bagarah : 189

gally (ulll Eiiga oa J82AhaY) oo atiiuy

Z’Ditjen Bimas Islam Penyelenggaraan Haji, Selayang Pandang
Hisab Rukyat (Jakarta: Kementerian Agama, 2004), 95

BAgustinus Gunawan Admiranto, Menjelajahi Bintang Galaksi
Dan Alam Semesta (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 8
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“Mereka bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad) tentang bulan
sabit.”® Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk)
waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.”*

2) Qs.Yunus:5

Ot 55831535 5akl5 sl Gunal Jra o2 3
] o 7P %% ] 2 <0 qw - 0 3 7%0 %
GAlL ) a2 61 W Ceally Gl 338 ) ki

Gl o 381 co¥) Jlali's o

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar
dan bulan bercahaya.® Dialah pula yang
menetapkan tempat-tempat orbitnya agar kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu).*? Allah tidak menciptakan demikian

2 Bulan sabit adalah bukti meyakinkan pergantian bulan.
Setelah bulan sabit akhir bulan tampak tipis seperti pelepah kurma (surah
Yasin/36: 39) menjelang pagi, pada malam berikutnya bulan ‘mati’ (tidak
tampak sama sekali), kemudian disusul tampaknya bulan sabit tipis sesaat
setelah magrib. Itulah awal bulan yang digunakan untuk perhitungan
waktu ibadah, seperti puasa Ramadan dan haji.

%Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan
Tafsirnya, jilid 1. (Jakarta: PT Sinergi Pustaka Indonesia, 2012).

31 Allah Swt. menjadikan matahari dan bulan berbeda sifat
fisisnya. Matahari bersinar karena memancarkan cahayanya dari proses
reaksi nuklir di dalam intinya, sedangkan bulan bercahaya karena
memantulkan cahaya matahari.

32 pergerakan bulan mengitari bumi menyebabkan pemantulan
cahaya matahari oleh bulan berubah-ubah bentuknya, dari bentuk sabit
sampai purnama dan kembali menjadi sabit lagi, sesuai dengan posisinya.
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itu, kecuali dengan benar. Dia menjelaskan
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada kaum
yang mengetahui.”
b. Landasan Hukum dari Hadits
1) Hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim

A B 5555 Caa ) 3k U IOl 1505 A 1 5a pialY
.[?.‘A-HAJ éJl&,ﬁ\ O\JJ] E\J\Jj:ﬁlée’&’dc

“Janganlah  kamu berpuasa sebelum
melihat hilal dan janganlah kamu beridul fitri
sebelum melihat hilal; jika Bulan terhalang
oleh awan terhadapmu, maka estimasikanlah”
[diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim].3

2) Hadis yang diriwayatkan oleh HR. Muslim dan
Ibnu Umar

15Lasle A&l 2o B anyl 13kl 5 A 1 3asea

Keteraturan periode bulan mengitari bumi dijadikan sebagai perhitungan
waktu bulanan. Dua belas bulan setara dengan satu tahun (surah at-
Taubah/9: 36).

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan
Tafsirnya, jilid 1. (Jakarta: PT Sinergi Pustaka Indonesia, 2012).

3 Al-lmam Abu Husain Muslim bin Al-Hajjaj al-qusyairi an-
Naisaburi, Shahih Muslim (Beirut: Darul Fikr, 2004) I1: 4
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“Berpuasalah kamu semua karena melihat hilal
(ramadhan) dan berbukalah kamu semua
karena melihat hilal (syawal). Bila hilal tertutup
di atasmu maka sempurnakanlah bilangan
bulan sya’ban tiga puluh. (HR. muslim dan Ibnu
Umar)
Pendapat para tokoh tentang Rukyat
Rukyat menurut pendapat empat imam mazhab
mengatakan bahwa negeri yang tidak bisa melihat bulan
sabit tetap wajib mengikuti hasil rukyah pada negeri
terdekat yang berhasil melihat hilal. Menurut pendapat
empat mazhab tersebut pendapat yang kuat. Pada kitab
al-ljma’ karangan Ibnu Hubairah (w. 560 H)
menyatakan:
“Dan mereka (empat Imam madzhab, yakni
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam
Ahmad) telah sepakat : bahwa ketika bulan sabit telah
terlihnat dan tersiar di suatu negeri pada saat
malam, maka wajib puasa atas seluruh penduduk
dunia. Kecuali apa yang diriwayatkan oleh Abu Hamid
Al Isfirayayni yang menyatakan rukyat tersebut tidaklah
mengikat bagi negeri-negeri yang lain untuk memulai
puasa. Al Qadhi Abu Thayyib At Thabari menyalahkan
pendapat ini. Ia berkata: “Ini adalah kekeliruan darinya.
Tetapi yang benar adalah jika penduduk suatu negeri
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melihat bulan sabit Ramadhan, maka (rukyat) ini berlaku
bagi seluruh manusia di negeri-negeri yang lain untuk
berpuasa”®®

Selain itu juga terdapat pendapat bahwa masing-
masing wilayah mengikuti rukyatnya sendiri-sendiri.

Jadi, wilayah yang tidak melihat bulan tidak
boleh mengikuti rukyat wilayah yang melihatnya.
Pendapat tersebut merupakan pandangan sebagian besar
mazhab Syafi’i berdasarkan hadits kuraib bahwa ibnu
Abbas di madinah tidak mengikuti rakyatnya Muawiyah
di Syam.

Mazhab empat imam tersebut termasuk imam
Syafi’i sudah mengetahui hadist tersebut hadits Kuraib
tersebut memang shahih, namun sisi pendalilannya yang
tidak tepat menurut mayoritas ‘ulama. Jika sebelumnya
Imam as Syaukani menunjukkan sisi ketidaktepatan
berdalil dengan hadits tersebut, Syaikh Ahmad bin
Muhammad bin al-Siddig al-Ghumari, salah seorang
ulama dan ahli hadits yang bermazhab Syafi’l beliau
menunjukkan 20 sisi ketidaktepatan berdalil dengan
hadits tersebut untuk rukyat lokal.

Menurut Khazin rukyat merupakan kegiatan
mengamati visibilitas hilal, yakni melihat bulan sabit
(hilal) yang pertama kali terlihat setelah terjadinya

% Ibnu Hubairoh, Al-lima’ ‘Inda Aimmati Ahlis Sunnah al
Arba’ah (Riyadh: Maktabah al-’Ubaikan, 2003), 560.
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ijtimak. Rukyat dapat dilakuan dengan cara dengan cara
menggunakan alat optic atau dengan mata telanjang.
Rukyat dilakukan ketika matahari terbenam setelah
ijtimak (ketika itu posisi bulan berada di ufuk barat, dan
bulan terbenam sesaat setelah terbenamnya matahari)
ketika hilal sudah terlihat, maka pada petang (Maghrib)
sudah memasuki tanggal 1 awal bulan gamariyah.®
Pandangan ulama tentang rukyat bil Fi’li (secara
visual) adalah sebagai berikut pertama, pendapat ulama
yang mengaitkan dengan yurisdiksi kewilayahan atau
terkenal dengan mathla’ yang menjelaskan bahwa hasil
rukyah di suatu tempat itu bisa berlaku untuk seluruh
dunia. Pendapat ini mempunyai argumentasi bahwa dari
hadis-hadis Nabi SAW yang berkaitan dengan rukyah
dan perintah puasa tersebut yang ditujukan kepada
seluruh umat islam di dunia dengan tidak membedakan
letak geografis dan batas-batas daerah kekuasaan.
Kelompok tersebut menggunakan matlab global atau
universal. (Badan Hisab Rukyah Departemen Agama Rl,
1986) Ulama lain berpendapat, bahwa hasil rukyah di
suatu tempat mempunyai kewilayahan yurisdiksi
keberlakuan yaitu hanya berlaku bagi suatu daerah
kekuasaan hakim yang menetapkan atau memberi
keputusan atas hasil rukyat yang biasa disebut dengan

% Muhyidzzin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab Dan
Rukyah (Yogyakarta: Ramadhan Press, 2009).
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Rukyat fi al-wilayah al-hukmi (rukyat dalam
kewilayahannya).%’

Kewajiban rukyah al-hilal secara langsung
dengan mata telanjang memiliki hukum fardhu kifayah
bagi seluruh umat islam. Jika sebagian umat Islam sudah
melakukan rukyah al hilal, maka beban kewajiban umat
Islam lainnya secara keseluruhan otomatis akan
berkurang, atau mereka semua dianggap melakukan
rukyah al hilal. Oleh karena itu, rukyah al hilal harus
dilakukan oleh seseorang yang berilmu dan profesional
di bidang Figih Hisab Rukyah di Indonesia. Mengenai
pendapat ulama tentang kesaksian dalam rukyah al-hilal,
ada beberapa anggapan tentang hal itu. Jika rukyah al-
hilal digunakan untuk menentukan awal bulan
Ramadhan, maka kesaksian orang dapat diterima dengan
kriteria adil, nomor satu, dan ini merupakan syarat bagi
sebuah perukyat. Dari sudut pandang ini, orang jahat
otomatis dianggap cacat dengan kesaksiannya melihat
hilal di awal Ramadhan. Jika rukyah al-hilal digunakan
untuk menentukan awal bulan Syawal (Idul Fitri), maka
kesaksian yang datang dari satu orang yang benar saja

87 Arifin, “Figh Hisab Rukyat Di Indonesia (Telaah Sistem
Penetapan Awal Bulan Qamariyyah).”
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tidak dapat diterima. Dalam hal ini, setidaknya
diperlukan dua orang saksi.*®
4. Kiriteria Imkanur Rukyah

Imkanur Rukyah adalah teori yang menentukan
awal bulan Kamariah yang menyatakan bahwa
munculnya bulan baru, new moon yang terlihat ketika
rukyatul hilal sesuai dengan Kkriteria yang disepakati.
Apabila kriteria dari segi teori belum memenuhi dan
dalam observasi tidak memungkinkan maka bulan
sebelumnya akan disempurnakan menjadi 30 hari atau
biasanya disebut dengan istikmal. Adapun ketika
observasi hilal terlihat namun, secara teori tidak
memenuhi Kkriteria maka yang menjadi tolak ukur dalam
menentukan awal bulan kamariyah adalah hasil observasi
tersebut.®®

Indonesia dengan negara-negara lain terdapat
kesepakatan dalam menentukan imkanur rukyah, yang
disebut dengan kesepakatan MABIMS. MABIMS
singkatan dari menteri-menteri  Agama  Brunei
Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura.
Negara-negara tersebut melakukan pertemuan tahunan
yang bertanggung jawab dalam mengurusi masalah

% 1bid.

% Watni Marpaung, Pengantar lImu Falak,
(Jakarta:Prenadamedia Group, 2015), 38
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agama dari keempat negara tersebut. MABIMS mulai
diadakan pada tahun 1989 di Brunei Darussalam. Salah
satu topik penting yang menjadi perhatian MABIMS
adalah penyatuan Kalender Islam Kawasan. Persoalan ini
ditangani oleh jawatankuasa penyelarasan Rukyat dan
Tagwim Islam. Keputusan penting dalam menentukan
keselarasan terkait dengan kalender islam adalah teori
visibilitas hilal yang kemudian dikenal dengan istilah
“Visibilitas Hilal MABIMS”.*°

Visibilitas hilal MABIMS yang disepakati oleh
pemerintah yaitu:

1) Pada saat Matahari terbenam, ketinggian (altitude)
bulan di cakrawala minimal 3 derajat.

2) Sudut elongasi (jarak lengkung) Bulan-Matahari
minimal 6,4 derajat.*!

Selain kesepakatan tersebut terdapat teori
berdasarkan Pendapat Ahli (Astronomi). Terdapat tiga
pendapat menurut para ahli astronomi. Pertama, menurut
Danjon berdasarkan kajian ilmiah yaitu jarak busur
antara Bulan dan Matahari ketika matahari terbenam
minimal 7 derajat. Menurut Danjon terdapat hubungan
antara ketinggian hilal, beda azimuth dan jarak busur.

4 Arino Beni Sado, “Imkan Al-Rukyat Mabims Solusi
Penyeragaman Kelender Hijriyah,” Jurnal Hukum Islam (2014): 22-36.

41 1bid.
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Kedua, usulan oleh Muhammad llyas dengan ketinggian
hilal minimum 5 derajat dengan jarak busur minimum
10,5 derajat. Ketiga, Thomas Djamaluddin mengusulkan
jarak antara Bulan-Matahari minimal 5,6 derajat.
Ketinggian hilal tidak selalu 2 derajat tetapi harus
memperhatikan beda azimut Bulan Matahari dengan
perincian beda tinggi >3 derajat (tinggi hilal > dua
derajat) untuk beda azimuth 6 derajat, tetapi bila beda
azimuthnya < 6 derajat perlu beda tinggi yang lebih besar
lagi. Untu beda azimuth nol derajat, beda tingginya harus
> 9 derajat.*?
B. Alat-Alat Yang Digunakan Untuk Rukyat
Beberapa alat yang digunakan untuk membantu
pelaksanaan rukyat diantaranya:
a) Theodolite
Theodolite (Theodolite) adalah salah satu alat yang

digunakan untuk rukyat, guna mengukur sudut kedudukan
benda langit dalam tata koordinat horizontal, yakni tinggi
dan azimuth.*

b) Rubu’ al-Mujayyab

42 Marpaung, Pengantar llmu FalaWatni Marpaung, Pengantar
llmu Falak, (Jakarta:Prenadamedia Group, 2015), 38.

4 Muhyiddzin Khazin, Kamus IImu Falak (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), 173
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Rubu’ atau Rubu’ Mujayyab yang dikenal berbentuk
seperempat lingkaran berbentuk kuadrat. Rubu’ ini
biasanya terbuat dari kayu atau semacamnya yang salah
satu mukanya dibuat garis-garis skala sedemikian rupa.
Alat ini sangat berguna untuk memproyeksikan peredaran
benda-benda langit pada bidang vertikal.**

Tongkat Istiwa

Tongkat istiwa adalah alat sederhana yang terbuat
dari sebuah tongkat yang ditancapkan tegak lurus pada
bidang datar dan cara penggunaannya diletakkan ditempat
terbuka untuk mendapatkan sinar matahari. Alat ini
digunakan untuk menentukan waktu matahari hakiki,
menentukan titik arah mata angin, menentukan tinggi
matahari, dan melukis arah kiblat.*®

d) Alat gawang lokasi

Alat gawang lokasi adalah instrumen sederhana atau
alat klasik yang digunakan untuk memperkirakan posisi
hilal ketika pelaksanaan rukyat. Alat ini memiliki konsep
sumbu koordinat vertikal dan horizontal. Sumbu
koordinat horizontal digunakan untuk mengukur azimuth
hilal , sedangkan sumbu koordinat vertikal untuk

4 1bid.
 1bid.
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mengukur altitude hilal. Pengukuran azimuth dan altitude
hilal dimulai dari posisi Matahari terbenam.*®

Alat gawang lokasi adalah alat tradisional yang
masih digunakan sampai sekarang untuk pelaksanaan
rukyat yang berfungsi untuk melokalisir posisi hilal. Alat
ini terdiri dari dua bagian, yaitu: pertama, tiang pengincar
yaitu sebuah tiang tegak yang tingginya sekitar 1,5 meter
serta dapat diatur naik-turun sesuai dengan posisi yang
simetris. Puncak tiangnya diberi lubang kecil untuk
mengincar hilal. Kedua, gawang merupakan bagian dari
alat gawang lokasi yang memiliki dua buah tiang tegak
yang dihubungkan dengan dua buah mistar yang
panjangnya sekitar 20 cm. gawang ini dapat disetel
sedemikian rupa. 4’

Di Indonesia alat gawang lokasi diproduksi oleh
beberapa lembaga dan menyebutnya dengan nama yang

Ulara

Luvasg

HILAL Penghnear

Uteg < T
———n

G s 4

“%Motoha Arkanudin, Materi Dasar Pendidikan Falakiyah

(Jakarta: Jakarta Islamic Centre, 2019).

30

4M. Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka),
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berbeda. Diantaranya nama lain alat gawang lokasi adalah
hilal locator (peletak jejak hilal), sky Tracker (pemburu
jejak langit) dan Hilal Tracker (pemburu jejak hilal).
Salah satu hilal locator yang dibuat adalah Henset Hilal
Locator.

Gambar diastas merupakan gambaran dari

penggunaan alat gawang lokasi umum. Adapun beberapa
hal yang dilakukan dalam penggunaan alat gawang lokasi
adalah:

1.

Kompas diletakkan di tempat yang jauh dari pengaruh
magnet.

Benang ditarik ke arah barat dan timur dengan
melintasi titik kompas tersebut, kemudian dicari arah
titik barat dan arah titik timur, lebih lanjut dikoreksi
dengan variasi kompas. Dengan demikian, benang
tersebut membentuk titik arah timur dan titik barat.
Menentukan titik di arah benang tersebut pada bagian
timur (nomor 2) menandai dengan titik P

Dari titik P (nomor 3) menuju ke arah barat sepanjang
(misalnya 3 meter) kemudian ditandai dengan titik B,
sehingga terbentuk titi PB.

Pada titik B (nomor 4) ditarik garis ke arah utara dan
selatan sesuai dengan arah terbenamnya hilal pada
saat itu. (besar sudut B= 90)
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6. Pada garis (nomor 5) ini, titik B diukur sepanjang
harga rumus 4 atau BG=tan AHT x PB.

Ingat : Langkah nomor 4, garis PB berapa meter.

7. Ujung hasil ukur nomor 6 diberi titik G, sehingga
terbuatlah garis BG

8. Pada titik G adalah tempat peletakan alat gawang
lokasi. sedangkang tiang lubang pengincar diletakkan
di titik P.

9. Diusahakan betul-betul tegak, jangan sampai miring.
Maka dari itu digunakan bandul, lot atau pendulum.

10. Lubang pengincar diatur sedemikian rupa sesuai
dengan  tinggi  perukyat untuk  melakukan
pengincaran.

11. Alat gawang lokasi juga diatur antara lubang
pengincar, sisi bawah alat gawang lokasi, dan ufuk
tepat pada satu garis lurus.

12. Sisi Atas Alat gawang lokasi (SAG) diatur naik —
turun setinggi sesuai rumus 3 atau SAG = (PB:cos
AHM) x tan H*®

C. Faktor Tingkat Keberhasilan Rukyat
Faktor tingkat keberhasilan rukyat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu berkaitan dengan keadaan hilal,
ketinggian hilal diatas ufuk, azimuth hilal, selisih azimuth

4 Muhyidzzin Khazin, llmu Falak: Dalam Teori Dan Praktik
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 174
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hilal dan matahari, dan kecerlangan hilal faktor lain misalnya
faktor lokasi rukyat dan rukyat.

Ada dua faktor yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan rukyat, yaitu faktor alam dan faktor non alam.
Berikut adalah penjelasan kedua faktor tersebut yang
mempengaruhi tingkat keberhasilan rukyat:

a) Faktor Alam
Faktor alam tidak bisa dirubah karena faktor

paten. Manusia hanya bisa mengikuti hukum alam yang
sudah berlaku. Berikut beberapa faktor alam yang
mempengaruhi tingkat keberhasilan rukyat:
1) Lokasi rukyat
Menurut teori Prof. Thomas Djamaluddin
selaku Kepala Lembaga penerbangan dan Antariksa
Nasional (LAPAN) untuk menentukan lokasi rukyat
yang ideal harus memenuhi kriteria sebagai
berikut:*

a. Tempat rukyat diwajibkan bebas pandangan
bermula + 28,5 LU sampai dengan -28,5 LS dari
titik barat.

b. Tempat rukyat diwajibkan bebas tanpa adanya
penghalang apapun.

c. Tempat rukyat harus bebas dari gangguan cuaca

49 Abdina Constantinia, ,Studi Analisis Kriteria Tempat

Rukyatul Hilal menurut Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika
(BMKG)", (Skripsi UIN Walisongo Semarang. 2018), 50.
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2)

3)

Sedangkan  berdasarkan  teori  Badan
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
memiliki kriteria dalam menentukan lokasi rukyatul
hilal yang ideal. Adapun kriteria rukyatul hilal
menurut BMKG adalah sebagai berikut:

a. Bebas pandangan ke arah Barat dengan azimuth
240 derajat sampai 300 derajat

Berada di tempat ketinggian dan jauh dari pantai
Tempat rukyat harus dalam kondisi cerah

Bebas polusi cahaya

. Terdapat listrik yang stabil dan jaringan internet
Ketinggian Hilal

Ketinggian hilal merupakan salah satu faktor
dalam menentukan keberhasilan rukyat. Meskipun
cuaca sangat mendukung akan tetapi ketinggian
hilal masih dibawah ufuk maka, rakyat akan sulit
untuk dilakukan. Di Indonesia memiliki kriteria
untuk menentukan ketinggian hilal yang disebut
dengan kriteria MABIMS. Apabila tidak memenuhi
kriteria MABIMS maka hilal tidak dapat dilihat.
Cuaca

b
C.
d.
e

Cuaca merupakan salah satu faktor alam yang
dihadapi oleh kebanyakan perukyat. Banyaknya
partikel-partikel misalnya kabut, hujan, debu, dan
asap sering mengganggu pandangan mata perukyat.
Dampaknya dari masalah gangguan cuaca ini
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perukyat susah melihat hilal dan mengaburkan
cahaya hilal.>®
4) Posisi Bulan
Adapun posisi bulan yang dapat menghambat
perukyat dalam pelaksanaan rukyatul hilal adalah:
a. Posisi bulan akan sulit diamati apabila semakin
dekat ke horizon mengingat tingkat kepekatan
atmosfer yang lebih Dbesar di horizon
dibandingkan kearah Zenith.
b. Cahaya bulan yang lebih redup daripada cahaya
matahari.
c. Semakin kecil lebar bulan sabit hilal
kemungkinan untuk diamati.>!
b) Faktor non alam
Selain faktor alam, tingkat keberhasilan rukyat
juga dipengaruhi oleh faktor non alam. Adapun beberapa
faktor non alam sebagai berikut:
1) Para perukyat
Seorang perukyat diharuskan memiliki
beberapa kemampuan dalam menentukan awal

%0 Arifin, “Figh Hisab Rukyat Di Indonesia (Telaah Sistem
Penetapan Awal Bulan Qamariyyah).”

51 Mufid Ridhwan, Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di
Lapan Watukosek Pasuruan dan Bulit Condrodipo Gresik dengan Kriteria
Imkanur Rukyat, (Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2019)
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bulan kamariah. Adapun beberapa kemampuan
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Mempunyai pengalaman
Para  perukyat  harus  mempunyai
pengalaman rukyat supaya Kketika observasi
tidak kesulitan dalam menentukan hilal.
b. Memiliki data Matahari dan Bulan
Data matahari dan bulan sangat dibutuhkan
ketika rukyat, untuk mengetahui kapan matahari
terbenam, kapan hilal akan terlihat,koordinat
posisi hilal berada maupun lama hilal diatas
ufuk. Para perukyat terbantu dengan adanya
data tersebut untuk melihat hilal.
c. Mempunyai penglihatan yang baik
Penglihatan yang baik bagi para perukyat
sangat diperlukan untuk mengetahui keberadaan
hilal yang posisinya sangat jauh dan bentuk hilal
yang sangat tipis.
d. Ahli dalam mengoperasikan alat rukyat
Kemampuan dalam mengoperasikan alat
rukyat menjadi salah satu faktor dalam
melaksanakan rukyat. Mulai alat rukyat yang
modern dan tradisional. Sehingga perukyat
dengan muda melakukan observasi dengan alat
bantu rukyat.
2) Alat rukyat
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Alat rukyat merupakan salah satu faktor tingkat
keberhasilan non alam yang dihadapi oleh para perukyat.
Alat yang digunakan oleh para perukyat harus benar-
benar lengkap dan tidak eror. Ketidaklengkapan alat
dapat menghambat perukyat dalam melihat hilal karena
alat merupakan perantara untuk melihat hilal.
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BAB |11

DATA-DATA HASIL RUKYAT MENGGUNAKAN

ALAT GAWANG LOKASI

A. Profil Pondok Pesantren Manba’ul Hikam

1.

Profil Umum Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
Sidoarjo

Pondok Pesantren Manba’ul Hikam terletak di J1.
Putat Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo,
Jawa Timur, kode pos 61272. Pondok pesantren tersebut
memiliki Nomor Statistik Pondok Pesantren yaitu
512351558. Memiliki titik koordinat -1.487727
(Latitude), 112.735509 (Longitude). Berdiri pada tahun
1999 M atau 1420 H, yang dipimpin oleh KH. Muh.
Salim Imron dan ketua Yayasan bernama KH. Abdul
Buya Wahid Harun
Sejarah Pondok Pesantren Manba’ul Hikam

Manba’ul Hikam berasal dari kata Manba’ dan
Hikam. Manba’ berasal dari bahasa arab yang berarti
sumber atau tempat mengalirnya sesuatu. Hikam adalah
bentuk plural (jamak) dari kata al-hikmah yang berarti
kebijaksanaan. Sedangkan al-Hikam berarti beberapa
hikmah atau kebijaksanaan. Apabila digabungkan kata
Manba’ul Hikam berarti sumber mengalirnya berbagai
hikmah dan kebijaksanaan.
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Pondok Pesantren Manba’ul Hikam mulai berdiri
pada tahun 1999. Pada tahun 1985 berawal dari Majelis
Taklim Darul Ulum yang berdiri pada tahun 1982 dan
dirintis oleh al maghfiroh KH. Khozin Mansur. Majlis
Ta'lim Darul Ulum berubah menjadi Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam yang ditandai dengan Madrasah
Diniyah Manba’ul Hikam. Struktur kepemimpinan pada
Manba’ul Hikam untuk pusat kepemimpinan adalah
seorang kiai atau kyai sentris dibantu keluarga dan santri
senior.

Sejak kecil Muhammad Khozin Mansur hidup di
lingkungan keluarga yang religius. Pendidikan dan ilmu-
ilmu (khususnya ilmu agama) ia peroleh dari orang
tuanya (KH. Muhammad Mansur) dan saudara tuanya
yaitu Kyai Minhaj. KH. Muhammad Mansur adalah
pengasuh pondok Madinatut Ta’lim di  Dusun
Wonokoyo, Desa Mayangan, Kecamatan Peterongan,
Jombang. Kedua tokoh tersebut merupakan tokoh
penting dalam mentransformasikan dasar-dasar agama,
agidah, al-quran, dan akhlaqul karimah kepada
Muhammad Khozin Mansur.

Masa kecilnya Muhammad Khozin Mansur
sudah terlihat memiliki semangat yang tinggi dalam
belajar dan menuntut ilmu. Beliau belajar di Sekolah
Rakyat (SR) di Desa parinmono, selain itu beliau juga
belajar dari ayah dan saudaranya. Setelah taman di
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jenjang pendidikan dasar (SR) di Parimono, Muhammad

Khozin dipasrahkan di Pondok Pesantren Tebu Ireng,

Jombang kepada Hadrotus Syekh KH. Hasyim Asy’ari

untuk menuntut ilmu. Selama mondok di Tebuireng

khozin Mansur mengkaji ilmu seperti al-Quran, nahwu,

Shorof, dan kitab-kitab hadits Shohih al-Bukhori yang

disusun oleh al-lmam Muslim serta kitab-kitab hadits

lainnya seperti Sunnah at-Tirmidzi, Sunnah Nasa’l,

Sunnah Abu Dawud, dan Sunnah Ibnu Majah.

Setelah berguru kepada Kyai Jawa, Muhammad
Khozin Mansur pindah nyantri ke Rejoso. Beliau
langsung diminta untuk mengajar para santri Pesantren
Rejoso. Adanya amanah tersebut Muhammad Khozin
Mansur semakin haus dalam belajar dan semakin
mendalami ilmu yang dipelajari.

Beliau kemudian menikah dengan Machniyah
(seorang putri dari H. Musthofa) pengusaha tambak kaya
di desa Putat dan dikaruniai lima orang putri dan
berjuang menyebarkan agama islam lewat dunia
pendidikan dengan mendirikan media pendidikan
sebagai berikut:

a. Sekolah Rakyat Islam (SRI) dan Pendidikan Guru
Agama (PGA), yang berkembang menjadi Yayasan
Pendidikan dan Sosial “al-Islamiyah” Putat
Tanggulangin Sidoarjo (YAPISSA: SD, SMP,
SMA).

46



b. Mendirikan Pondok Pesantren “Manba’ul Hikam”

Putat Tanggulangin Sidoarjo.

1) 1970: Majelis Ta’lim

2) 1972: Pondok Pesantren Darul Ulum

(Thorigoh Mu’tabaroh)

3) 1982: Pondok Pesantren Manba’ul Hikam

4) 1993: Tahfidzul Quran

5) 1999: Madrasah Tsanawiyah Manba’ul Hikam

6) 2002: Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam

7) 2006: TPQ Manba’ul Hikam Metode Qira’ati

Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Manba’ul
Hikam merupakan pendidikan non formal, sehingga
sebagian besar santri menempuh pendidikan formal di
sekolah sekitar. Pada tahun 1999, Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam mendirikan yayasan dan madrasah
tsanawiyah disusul madrasah aliyah pada tahun 2002.
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Mengadakan
reformasi dan perubahan kebijakan pada tahun 2012.
Visi dan misi Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
Putat Tanggulangin
Visi Manba’ul Hikam adalah mewujudkan

madrasah yang berprestasi dan berakhlakul karimah.
Sedang misinya adalah menjadikan anak yang memiliki
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang memadai,
beragidah yang kuat dan benar dan peduli terhadap nilai-
nilai agama dan sosial, sehingga dapat mewujudkan
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manusia yang memiliki kesalehan dan kesuksesan dalam
hidup.
Lokasi Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam terletak di
Desa Putat, Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Jalur yang harus dilewati
untuk menuju Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo
melalui jalur besar Surabaya-Malang Sampai di
Keramaian belok Kiri lurus hingga bertemu dengan
pertigaan Balai Desa Balongdowo belok kearah kanan,
kemudian bertemu dengan pertigaan belok ke arah Kiri.
Kemudian, dari arah selatan melalui jalur besar Malang-
Surabaya ke-arah selatan melalui jalur besar Malang-
Surabaya ke arah utara sampai di daerah Tanggulangin,
tepatnya di Pasar Ngaban belok kearah kanan melewati
Desa Ngaban jalan lurus sampai dengan perempatan
kedua belok kanan, kemudian bertemu dengan pertigaan
belok kanan lagi. Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
Terletak di JI. Putat Tanggulangin RT 009 RW 002 Desa
Putat Tanggulangin Sidoarjo. Lokasinya berada di
pedesaan sehingga membuat pondok tersebut terlihat
asri, nyaman kondusif untuk proses pendidikan.
Ilmu Falak di Kurikulum Manba’ul Hikam
Kurikulum yang digunakan Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam belum menggunakan kurikulum dari

pemerintah. Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
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menggunakan  kurikulumnya sendiri  yang lebih
memfokuskan pada pendidikan agama. Adapun beberapa
mata pelajaran yang ada di Pondok Pesantren Manba’ul
Hikam diantaranya; Bahasa Arab, Tauhid, Figih, Tajwid,
Akhlak, Nahwu, Imla, Khat, Sharaf, Baca Kitab, I’lal,
Tarikh, Insya’, I’rab, Arudh, Ushul Figh, Faraidh,
Balaghah, Tafsir, Mantiq, Ilmu Hadis, dan Iimu falak.
Pelajaran ilmu falak pertama kali masuk di
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo sejak
berdirinya Manba’ul Hikam dibawa oleh KH. Khozin
Mansur. Beliau menerapkan Ilmu Falak berbasis
tradisional dan masih digunakan sampai sekarang.
Pondok Pesantren menggunakan tiga pedoman buku
yang dipelajari, dua dari buku tersebut merupakan kitab
dan satu buku pedoman ciptaan KH. Khazim Mansur.
Dua Kkitab tersebut diantaranya adalah kitab Durusul
Falakiyah dan Kitab Fathur Rouful Manan. Selain itu,
terdapat alat yang digunakan untuk rukyat yang bernama
alat gawang lokasi. Alat gawang lokasi dibawa oleh KH.
Khozin Mansur ke Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
sebelum adanya pondok tersebut. Ustad Ma’mury (salah
satu ustad di Pondok Pesantren Manba’ul Hikam)
mengatakan bahwa yang pertama kali mengenalkan alat

49



gawang lokasi beserta ilmu falak ini adalah KH. Khozin
Mansur. %2

Pelajaran ilmu falak di Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam sudah diajarkan sejak berdirinya
pondok pesantren tersebut. pelajaran ilmu falak hanya
diberikan kepada kelas 5 dan 6 Ulya.

Sejarah Alat gawang lokasi Milik Manba’ul Hikam

Penetapan awal bulan sering dilakukan dengan
pelaksanaan rukyatul hilal (melihat hilal untuk
menentukan tanggal satu awal bulan) dengan
menggunakan alat rukyat. Selain digunakan untuk
penetapan awal bulan, alat-alat rukat digunakan untuk
pembelajaran di Pondok Pesantren maupun di Madrasah.
Alat-alat rukyat sekarang semakin canggih dan modern
namun, alat tradisional pun masih digunakan sampai saat
ini untuk melestarikan alat tersebut dan untuk
perbandingan dengan alat-alat modern saat ini.

Salah satu alat tradisional yang masih digunakan
sampai sekarang untuk rukyatul hilal adalah alat gawang
lokasi. Alat gawang lokasi merupakan alat yang
digunakan untuk melokalisir posisi hilal ketika rukyat.
Alat gawang lokasi merupakan sebuah alat gawang
lokasi karya K.H. Saadoeddin Djambek, bersama K.H.T.
Tangsoban, ahli falak dari Sukabumi. Alat ini ditemukan

52 Wawancara, Moh. Makmury, 14 Desember 2022
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perkiraan tahun 1900-an. Alat tersebut dinamakan
dengan nama “BEKTANG” (Djambek Tangsoban).
Kemudian salah satu ahli falak Indonesia, Drs H. Wahyu
Widiana, MA., kemiringan gawang untuk rukyatul hilal
disesuaikan dengan kemiringan “perjalanan hilal” kurang
lebih 15 derajat. Alat gawang lokasi memiliki banyak
nama karena diproduksi di berbagai lembaga. Nama-
nama lain diantaranya adalah hilal locator (peletak jejak
hilal), sky tracker (pemburu jejak langit), dan hilal
tracker (pemburu jejak hilal).®

Secara umum bentuk alat gawang lokasi yang
menjadi pembeda adalah pada tiang rukyat koordinator.
Alat ini dibuat oleh Mahfued Rifa’i sekitar tahun 1997
yang dimodifikasi dengan alat gawang lokasi yang asli.
Pada alat yang dikembangkan oleh Mahfued Rifa’i ini
terdapat pada bidang yang digunakan untuk mengamati
posisi hilal yang pada umumnya berbentuk persegi, pada
alat ini dibuat memanjang 12 tangga yang menunjukkan
ketinggian hilal dari 0 derajat hingga 12 derajat. Alat ini
memiliki komponen tiang pengamat dengan tiang rukyat.
Tinggi tiang rukyat dibuat dengan tinggi 246 cm, tangga
berjumlah 12 dan berjarak 1 derajat. Sedangkan tiang
pengamat dibuat dengan tinggi 140 cm dan dipasang

%3 Siti Tatmainul Qulub, llmu Falak : Dari Sejarah Ke Teori Dan
Aplikasi (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 182.
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dengan jarak 5-meter dari tiang rukyat. Fungsi dari tiang
pengamat adalah tempat pengamat ketika membidik
hilal.

Alat gawang lokasi yang dimiliki oleh Manba’ul
Hikam ini dibawa oleh KH. Khazin Mansur. KH. Khazin
Mansur merupakan salah satu murid dari Kyai Mahfudz
Anwar sebagai pengasuh Pondok Pesantren Tarbiyatun
Nasi’in Pacul Gowang dan KH. Zubair Umar pengarang
kitab Sulamun Nayiroin. Beliau belajar ilmu falak dan
membanya ke Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
dengan ilmu salaf yang beliau pelajari selama di Pondok.

Awal alat gawang lokasi yang ada di Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam dari dulu tidak seperti alat
gawang lokasi yang versinya sekarang. Ada beberapa
perubahan komponen yang dilakukan Ustad-ustad
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam. Pada awalnya alat
gawang lokasi pondok pesantren Manba’ul Hikam
terbuat dari paralon yang dapat dibongkar pasang, namun
beberapa masalah yang muncul pada saat rukyat dengan
pemakaian komponen paralon pada alat tersebut, maka
diganti dengan komponen besi yang lebih kuat.

Alat gawang lokasi versi Manba’ul Hikam pada
saat ini dibuat oleh beberapa Ustad Manba’ul Hikam
diantaranya: KH. Agus Arifuddin, Ustad Rozi, Ustad
Sirojul  Munir, dan Ustad Makmur yang paling
membedakan dari alat gawang lokasi umum lainnya
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adalah pada komponen atlas yang berada di bawah tripod
tersebut. KH. Agus Arifuddin mengatakan alat yang
dibuat tersebut hasil duplikasi dari Kyai Sa’duddin
Djambek yang turun-temurun dari berbagai versinya.
Tirakat Manba’ul Hikam Sebelum Melaksanakan
Rukyat

Tirakat adalah sebuah usaha spiritual yang
dilakukan dengan menahan hawa nafsu, seperti berpuasa
atau berpantang. Tirakat ini, sebuah usaha yang
dilakukan untuk mencapai sesuatu dengan jalan
mendekatkan diri dengan tuhan dan mencapai sesuatu
dengan spiritual.

Menurut KH. Agus Arifuddin mengatakan
bahwa sebelum pelaksanaan rukyat santri Manba’ul
Hikam melakukan tirakat terlebih dahulu, dikarenakan
keadaan hilal yang sangat kecil dan keberadaan jauh dari
bumi. Tujuannya untuk kegiatan spiritual supaya
dimudahkan oleh Allah SWT dalam melihat hilal.>*

Tirakat yang dianjurkan oleh Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam sebelum pelaksanaan rukyat adalah
melakukan zikir, puasa, dan ziarah ke wali sebelum
rukyat. Tirakat tersebut dianjurkan kepada seluruh santri
Manba’ul Hikam. Menurut santri Manba’ul Hikam juga
mengatakan tirakat yang dilakukan santri salah satunya

%4 Wawancara dengan KH. Agus Arifuddin, 23 Februari 2023.
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juga istighosah dan puasa dengan niat untuk rukyatul
hilal.

Pelaksanaan tirakat tidak diwajibkan oleh
seluruh santri Manba’ul Hikam. Tirakat hanya dilakukan
oleh santri yang ingin melakukan tirakat dengan tujuan
mendekatkan diri kepada Allah supaya terwujud
keinginannya.

Komponen Alat gawang lokasi Milik Manba’ul
Hikam Sidoarjo

Alat gawang lokasi yang dimiliki olen Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam terdapat 2 bentuk alat
gawang lokasi, yaitu alat gawang lokasi yang memiliki 9
derajat dan 12 derajat. Alat gawang lokasi dibagi menjadi
dua bagian komponen. Bagian komponen utama dan
komponen  pendukung.  Adapun  bagian-bagian
komponen utama alat gawang lokasi yang dimiliki oleh
Pondok Pesantren sebagai berikut:

1) Gawang Hilal
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2)

Gambar 3.1 Gawang Hilal versi Manba’ul Hikam

Gawang Hilal yang dimiliki oleh Manba’ul Hikam
memiliki 2 jenis. Gawang yang memiliki 9 lobang dan
12 lobang. Gawang hilal adalah dua buah tiang tegak,
terbuat dari besi berongga, semacam pipa. Kedua tiang
tersebut dihubungkan oleh besi kecil datar sepanjang
15 sampai 20 cm. besi-besi tersebut dipasang sesuai
dengan derajat gawangnya. lubang-lubang derajat
yang ada di gawang hilal ini digunakan untuk
melokalisir pandangan Kita agar tertuju ke arah hilal.
Tripod

Gambar 3.2 Tripod versi Manba’ul Hikam

Tripod adalah penyangga gawang untuk
menyesuaikan tinggi pengamat. Tripod dapat diatur
naik dan turunnya sesuai dengan tinggi pengamat
menyesuaikan mata pengamat melihat ufuk. Tripod
memiliki tiga kaki yang sama.
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Selain itu terdapat alat pendukung alat gawang
lokasi yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Manba’ul
Hikam adalah:

1) Kompas

4

Kompas digunakan untuk menentukan arah barat
dan timur sejati alat gawang lokasi supaya
memudahkan arah penempatannya

2) Benang

Gambar 3.4 Benang

Benang digunakan untuk menarik garis lurus ke
arah timur dan diluruskan dengan garis azimuth
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bulan. Benang ditarik lurus supaya pengamat
menghadap sejajar dengan arah bulan.
3) Pemberat/Bandul

Gambar 3.SBanduI

Komponen pendukung selanjutnya adalah
pemberat biasanya disebut dengan bandul. Benda
ini fungsinya digunakan untuk mengetahui posisi
alat gawang lokasi sudah tegak lurus dengan posisi
azimuth bulan.

4) Papan alas

Gambar 3.6 Papan Alas

Komponen pendukung ini agak berbeda
dengan alat gawang lokasi umum. Alat gawang
lokasi yang dimiliki Manba’ul Hikam terdapat
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tambahan alat pendukung yang dinamakan papan
alas. Papan ini berbentuk seperti koper yang bisa
dibuka hingga memanjang dan dapat digunakan
untuk alas.

Alat gawang lokasi umum tidak terdapat
alas yang terletak di bawah alat gawang lokasi.
Papan ini kegunaannya untuk alas alat gawang
lokasi supaya permukaannya datar, dan
didalamnya untuk tempat banner, paku, kompas
dan benang, selain itu alas ini juga berfungsi untuk
menghindari kontak magnet dengan kompas yang
digunakan ketika rukyat. Papan ini di atasnya
dipasang banner yang sudah disiapkan yang
nantinya digunakan untuk alas gawang hilal
tersebut

5) Paku

Gambar 3.7 Paku
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Komponen selanjutnya adalah paku, paku
digunakan untuk menancapkan benang supaya
benang lurus sesuai dengan posisi azimuth bulan.
apabila tidak ada paku, dan keadaan rukyatnya
berada di tempat yang datar atau beton maka, bisa
menggunakan solasi atau yang bisa ditempel di
lantai.

Alasan menggunakan paku supaya bisa
ditancapkan ke tanah. Sehingga benang yang
ditarik sesuai dengan arah yang dihitung tersebut
bisa tertarik lurus dan tidak melenceng.

6) Banner Lingkaran

Gambar 3.8 Banner Lingkaran

Komponen yang paling membedakan
dengan komponen alat gawang lokasi yang umum
salah satunya adalah pada banner ini, banner yang
didalamnya terdapat bentuk lingkaran yang
menunjukkan derajat. Menurut Santri Ahmad
Mujibur salah satu santri dari Pondok pesantren
Manba’ul Hikam, alat satu ini selalu ganti dan
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berubah dikarenakan setiap perhitungan ketika
rukyat datanya selalu berubah. Sehingga
komponen ini selalu ganti ketika akan melakukan
rukyat.

Pada gambar terdapat dua kuadran yang
tertulis yang menyatakan derajat, dalam satu
kuadran terdapat 90 derajat, dan satu kuadrannya
juga 90 derajat. Terdapat Azimuth Matahari dan
azimuth bulan didalam gambar banner tersebut.
Azimuth Matahari dan Bulan tersebut berasal dari
perhitungan rukyat yang dilakukan sebelum
rukyat. Hasil dari perhitungan tersebut digaris
didalam lingkaran tersebut sesuai dengan
perhitungan tersebut vyaitu azimuth Bulan -
0°26°45’ sedangkan azimuth Matahari 1°26°58"’.

Cara Kerja Penggunaan Alat gawang lokasi

Beberapa langkah-langkah Cara penggunaan alat
gawang lokasi milik Manba’ul Hikam dalam praktik para
santri untuk penentuan awal bulan. Berikut adalah cara
kerja Alat gawang lokasi:

1. Hal yang harus disiapkan pertama kali adalah alat

gawang hilal.
2. Sebelum Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
melakukan rukyat, mereka melakukan

perhitungan/hisab awal bulan terlebih dahulu. Atau
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menentukan azimuth bulan dan azimuth matahari
terlebih dahulu.

Setelah  melakukan  perhitungan, memasang
koper/alas kayu dan diletakkan ditempat yang datar.

Alas kedua yaitu hasil printer sesuai dengan
perhitungan diletakkan di atas alas tersebut.

o

.

Selanjutnya ambil kompas letakkan di tengah-tengah
lingkaran. Atur alas tersebut sesuai dengan arah
kompas tersebut. Apabila sudah sesuai, tempel
pinggir banner ke alas tersebut supaya tidak geser
saat pelaksanaan rukyat berlangsung.
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Ambil benang tarik garis lurus dari gambar yang
sudah terpasang di alas tersebut. Sesuaikan dengan
gambar Azimut bulan dan ditarik lurus ke belakang
untuk tempat berpijak orang ketika melaksanakan
rukyat atau melihat hilal supaya sejajar dengan arah
bulan, jaraknya sekitar 2 meter.
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7. Pasang tripod di atas alas tersebut dan pasang
gawang hilalnya sesuai dengan tinggi pengamat.

Pemasangan gawang hilal harus disejajarkan dengan
ufuk sesuai dengan tinggi pengamat.

8. Selanjutnya pemasangan/bandul di pinggir gawang
hilal yang kebawah hingga sampai alas print supaya
tegak lurus dengan azimuth bulan.
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10.

Setelah sudah terpasang semua, tinggal menunggu
waktu ghurub dan dimulailah rukyatnya

Posisi perukyat berada di ujung benang yang sudah
di ukur, dan pandangan melihat di bagian bawah
gawang yang sejajar dengan ufuk saat rukyat. Setelah
itu mereka menunggu aba-aba matahari tenggelam
dari ustad untuk mencari hilal mulai dari derajat yang
satu sesuai dengan gawang yang digunakan dan
sesuai data yang dihitung sebelum rukyat. Setelah itu
mencari hilal di derajat dari hasil perhitungan
sebelumnya.
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11. Cara membidik hilal versi Manba’ul Hikam para
santri baris ke belakang sesuai dengan tinggi mereka
masing-masing, yang pendek berada di depan dan
yang tinggi berada di belakang. Apabila ada salah
satu santri yang melihat di salah satu derajat, santri
tersebut langsung menjulurkan tangannya ke arah
derajat yang terlihat hilalnya sambil doa melihat
hilal. Setelah itu barisan yang lain berjajar mendekati
temannya yang melihat hilal tersebut dan santri yang
melihat hilal tersebut melihatkan posisi hilal di
derajat berapa hilal terlihat. Setelah rukyat,
selanjutnya melakukan sumpah dengan mengucapan
doa sumpah rukyat dan dicatat jawabannya sesuai
dengan pertanyaan-pertanyaan sumpah tersebut.
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Hasil Data Rukyat Manba’ul Hikam

Pondok Pesantren Manba’ul Hikam melakukan
rukyat di berbagai daerah yang dikunjungi setiap tahun sekali.
Mereka melakukan rukyat menggunakan alat gawang lokasi
sejak tahun 2005 guna memenuhi tugas akhir Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam. Namun dari dulu mereka tidak
menyimpan data yang mereka hasilkan ketika melakukan
rukyat. Menurut Ustad Agung salah satu pegawai Tata Usaha
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam mengatakan bahwa
rukyat dilakukan setiap tahun sekali untuk tugas akhir siswa
kelas 6 Ulya.®® Namun data yang masih tersimpan hanya
beberapa saja. Data yang dulu tidak terlampir sah di Pondok
tetapi hanya dilampirkan oleh santri/santriwati sendiri. Hanya
beberapa tahun kebelakang saja yang ada di transkrip pondok.
Berhubung sebelum adanya pandemi covid-19 Pondok

%5 Wawancara, Ustad Agung, 15 Desember 2022
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pesantren Manba’ul Hikam melakukan rutin setiap tahun
rukyat namun ketika pandemi diberhentikan terlebih dahulu.
Adapun data yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Manba’ul
Hikam terdapat 2 data yaitu pada tahun 1443 H dan 1444 H.
1. Rukyat di Pantai Maulana Ishaq
Data yang pertama pada tahun 1443 H Pondok
Pesantren melakukan rukyat di Pantai Maulana Ishag.
Pantai Maulana Ishaq terletak di Kabupaten Lamongan.
Sebuah Kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia.
Kabupaten Lamongan terletak di Pantai Utara Jawa
Timur, sebagai pesisir dan perbukitan. Adapun batasan
wilayah Kabupaten Lamongan berbatasan langsung
dengan Laut Jawa di Utara, Kabupaten Gresik di Timur,
Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten tuban bagian
perbatasan Barat. Jarak tempuh Desa Kemantren ke
Kecamatan Paciran 7 kilometer, kemudian jarak ke
Kabupaten Lamongan 41 kilometer, dan jarak lbu Kota
Provinsi Jawa Timur 67 kilometer.
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Gambar 3.9 Peta Kabupaten Lamongan

Desa kemantren terdapat pesisir pantai yang
membuat desa ini memiliki potensi sumber daya alam
yang melimpah. Pantai ini merupakan salah satu potensi
yang ada di desa Kemantren. Letak geografis dari
Kabupaten Lamongan sebagai berikut:

Berdasarkan letak wilayah kabupaten Lamongan
memiliki banyak potensi, mulai dari potensi sumber daya
alam, potensi sosial, budaya dan keagamaan. Salah
satunya adalah Pantai Maulana Ishaq beserta makam
Syeh Maulana Ishaq ayah dari Sunan Giri. Pada desa
Kemantren terdapat banyak situs peninggalan zaman
dahulu hingga sekarang menjadi aset desa selain itu juga
Desa Kemantren memiliki potensi sumber daya alam
melimpah yang kemudian dapat dikembangkan menjadi
sumber pendapatan asli desa.
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Salah satunya adalah Pantai Maulana Ishak yang
sering dikunjungi para wisatawan yang biasanya sedang
berziarah ke makam Syekh Maulana Ishak. Selain untuk
berziarah, disana biasanya digunakan untuk melakukan
rukyat awal bulan baru. Salah satunya Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam Sidoarjo yang melakukan kegiatan
rukyat pada tanggal 1 Rajab 1443 H/2 Februari 2022 M.
Kegiatan rukyat diikuti oleh kelas 6 Ulya digunakan
untuk nilai tugas akhir semester.

Mereka menggunakan alatnya sendiri dalam
melakukan kegiatan rukyat. Alat yang digunakan
kegiatan rukyat mereka adalah alat gawang lokasi atau
mereka menyebutnya gawang hilal. Gawang hilal
merupakan alat utama yang digunakan oleh Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam, dikarenakan untuk
melestarikan alat tradisional warisan dari KH. Khazin
Mansur pendiri Pondok Pesantren Manba’ul Hikam.
Pondok Pesantren tersebut menggunakan Gawang Hilal
sebagai alat untuk melihat hilal sesuai dengan yang
dipelajari ketika di pondok Pesantren Manba’ul Hikam.

Pada tanggal 1 Rajab 1443 H/2 Februari 2022 M,
pondok tersebut melakukan rukyat dengan alat gawang
hilalnya sendiri. Alasan pemilihan tempat di pantai
Maulana Ishaq tersebut karena salah satu pantai yang
terlihat matahari terbenam dan lokasinya yang sangat
luas, dan cocok digunakan untuk rukyatul hilal awal
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bulan. Disamping itu di dekat pantai tersebut terdapat
makam syekh Maulana Ishak sehingga cocok digunakan
untuk sekaligus ziarah. Hasil dari rukyat menggunakan
gawang hilal tersebut didokumentasikan oleh pihak
pondok untuk santri/santriwati yang berhasil melihat
hilal.

Data yang peneliti dapatkan terdapat salah satu
santri yang melihat hilal ketika melakukan rukyat di
Pantai Maulana Ishaq. Dilembar sumpah sidang Isbat
Rukyat Hilal milik Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
tercatat bahwa santri atas nama M. Agil Migdad yang
berumur 18 tahun beralamat Waru, Sidoarjo. Adapun
beberapa pertanyaan yang terdapat di lembar sumpah
tersebut adalah sebagai berikut:
Jam berapa waktu matahari terbenam?
Jam berapa waktu melihat hilal?
Berapa perkiraan tinggi hilal dari ufuk saat dilihat?
Berapa lama hilal saat dilihat?
Apakah melihatnya dengan mata telanjang atau
menggunakan alat bantu?
Di Sebelah mana arah matahari terbenam?

a r w D E

~N o

Disebelah mana arah bulan/hilal pada saat dilihat?

8. Bagaimana bentuk dan keadaan posisi hilal saat
dilihat?

9. Bagaimana kondisi kecerahan langit/horizon dari

ufuk saat dilihat?
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10. Bagaimana keadaan cuaca saat hilal terlihat?

Terdapat 10 pertanyaan dari penyumpah dan
hanya beberapa pertanyaan yang terdapat jawabannya.
Pada pertanyaan satu dengan pertanyaan yang mengacu
pada waktu matahari tenggelam tidak terdapat jawaban.
Hilal terlihat pada saat pukul 18.15 WIB, dengan
perkiraan tinggi hilal dari ufuk saat dilihat yaitu 9 derajat.
Lama hilal yang dilihat kurang lebih selama 10 menit,
dengan menggunakan alat Gawang Hilal. Arah hilal
terlihat di sebelah selatan dengan bentuk atau keadaan
posisi hilal saat dilihat terlentang agak miring ke selatan.
Keadaan kecerahan langit/horizon dari ufuk ketika dilihat
kondisinya agak mendung atau bisa dibilang mendung
namun, ketika saat melihat hilal keadaan langit tidak
tertutup mendung.

Terdapat beberapa pertanyaan yang tidak
terjawab, diantaranya pertanyaan mengenai waktu
matahari  terbenam, arah  matahari  terbenam.
Sebelumnya, sesuai dengan hasil wawancara dengan
Ustad Makmur mengatakan bahwa sumpah sidang ini
digunakan untuk latihan para santri dan santriwati dalam
melaksanakan rukyat dan tidak diserahkan kepada
kementerian agama.

Rukyat di Planetarium UIN Walisongo Semarang

Planetarium dan Observatorium UIN Walisongo
terletak di Tambakaji, Kecamatan Ngaliyan, Kota
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Semarang, Jawa Tengah merupakan salah satu lokasi
untuk melakukan rukyat awal bulan dan mengamati
visibilitas hilal. Tepatnya terletak di dalam kampus 3
UIN walisongo Semarang. Planetarium UIN Walisongo
juga sudah dilengkapi dengan teknologi digital yang
cukup lengkap untuk melakukan rukyatul hilal.
Planetarium ini merupakan salah satu planetarium
PTKIN pertama di Indonesia dan layak jadi destinasi
ekowisata.

Pada tanggal 29 Safar 1444 H/26 September
2022 M Pondok Pesantren Manba’ul Hikam melakukan
rukyat di planetarium tersebut untuk menentukan awal
bulan Rabiul Awal. Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
melakukan rukyat dengan membawa alatnya sendiri dan
dibawa ke planetarium untuk melakukan rukyat.
Terdapat beberapa santri dan santriwati yang melihat
hilal menggunakan alatnya sendiri.

Menurut data yang didapatkan ada beberapa
santri dan santriwati yang berhasil melihat hilal. Menurut
data terdapat empat santri dan santriwati yang dapat
melihat pada saat itu. Santri dan santriwati itu
diantaranya: M. Mirzaqil Asfiyak, Istigomah, Anvasa
Ithriyah, dan Muhammad Igbal Maulana.

Tercatat di data ke empat santri tersebut
mengaku bahwa melihat hilal pada saat hari itu. Adapun
beberapa hasil sumpah sidang rukyat yang diperoleh
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Pondok Pesantren Manba’ul Hikam ketika melakukan
rukyat di UIN Walisongo. Pertanyaan sumpah sidang ada
yang tidak terjawab dari 10 pertanyaan.

Data dengan atas nama M. Mirzaqil Asfiyak
dengan usia 18 Tahun, mengaku melihat hilal dan terlihat
data menyatakan ada beberapa pertanyaan didalam
sumpabh tersebut. Data yang tertulis menurut M. Mirzagil
Asfiyak waktu matahari terbenam pada pukul 17.33 WIB
dan hilal terlihat pada pukul 17.46 WIB. Perkiraan tinggi
hilal dari ufuk saat dilihat yaitu 4 derajat. Lama hilal saat
dilihat selama 1 menit. Melihat hilal dengan mata
telanjang melalui alat gawang hilal milik Manba’ul
Hikam. Bentuk dan keadaan posisi hilal yang terbentuk
terlentang agak condong atau miring ke Selatan dan arah
bulan/hilal saat dilihat berada di sebelah utara Matahari.
Sedangkan kondisi kecerahan langit dari ufuk saat dilihat
agak petang/mendung.

Ada beberapa pertanyaan yang tidak terjawab
pada data sumpah sidang tersebut diantaranya mengenai
pertanyaan tentang arah matahari terbenam dan keadaan
cuaca saat hilal terlihat. Selain itu ada beberapa sumpah
siswa yang berada di tempat yang sama dan hari yang
sama. Santriwati dengan atas nama Istigomah tercatat
bahwa data yang diperoleh berbeda dengan hasil dari M.
Mirzagil Asfiyak. Tercatat bahwa waktu terbenam
matahari pukul 17.34 WIB dengan hilal terlihat dengan
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waktu yang sama dengan santri M. Mirzaqil Asfiyak
yaitu pukul 17.46 WIB. Tinggi hilal dari ufuk saat dilihat
yaitu 5 derajat, dengan lama hilal terlihat selama 4 menit.
Santriwati ini menggunakan alat yang sama milik
pondoknya yaitu gawang hilal. Matahari terbenam di
sebelah utara ufuk. Bentuk dan keadaan posisi hilal saat
dilihat berada di posisi miring ke utara. Keadaan cuaca
pada saat itu cerah awannya ada sedikit kerep.

Adapun pertanyaan yang tidak terjawab yaitu
pada poin pertanyaan yang membahas tentang arah arah
bulan/hilal etika dilihat dan kondisi kecerahan
langit/horizon dari ufuk saat dilihat. Data atas nama
Anvasa Ithriyah dan Alfiatus Sa’adah tidak ada jawaban
sama sekali.

Data yang terakhir adalah Muhammad Igbal
Maulana dengan usia 17 Tahun. Didata tercatat bahwa
matahari terbenam pukul 17.34 WIB. Satri ini melihat
hilal pada pukul 17.45 WIB. Perkiraan tinggi hilal dari
ufuk saat dilihat yaiku 3 derajat, dengan lama hilal
selama 15 menit, melihat dengan menggunakan alat yang
sama Yyaitu gawang hilal. Arah bulan/hilal saat dilihat
yaitu barat agak ke utara. Bentuk dan keadaan posisi hilal
saat dilihat terlentang sedikit ke selatan. Kondisi
kecerahan langit/horizon dari ufuk saat dilihat sedikit
mendung. Pertanyaan yang tidak terjawab atas nama
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santri Muhammad Igbal Maulana yaitu arah matahari
terbenam dan keadaan cuaca ketika melihat hilal.
Rukyat di Pantai Tanjung Kodok

Pantai Tanjung Kodok terletak di Desa Paciran
Kecamatan, pantai tersebut terletak di Kabupaten
Lamongan, dibagian Utara (Pantura), Provinsi Jawa
Timur, Indonesia. Pantai Tanjung Kodok terletak di Jalan
Raya Daendels antara Gresik menuju Tuban dan menjadi
satu kesatuan dengan Wisata Bahari Lamongan (WBL)
dan wisata Goa Maharani. Jaraknya hanya 3 km dari
tempat ziarah Makam Sunan Wali Songo (Sunan Drajat
dan Sunan Sendang Duwur), 3 km dari pantai pasir putih,
15 km dari tempat ziarah Makam Syekh Asmarakandi,
30 km dari Goa Akbar dan Makam Sunan Bonang.

4@5 Bt

Barat berbatasan dengan Kabpaten
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Kabupaten Tuban, sebelah Timur berbatasan dengan
Kabupaten Gresik, sebelah Utara berbatasan dengan Laut
Jawa, dan sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten
Jombang dan Kabupaten Mojokerto.

Nama dari Tanjung Kodok merupakan sebutan
dari beberapa bongkahan batu karang yang berada di tepi
Pantai, sebutan itu disebabkan karena batu karang yang
berbentuk Kodok (Katak) dengan posisi menghadap ke
Laut. Karena adanya batu-batu tersebutlah pantai itu
disebut dengan Pantai Tanjung Kodok. Wisata tersebut
semakin ramai karena adanya Wisata Bahari Lamongan
yang populer yang disebut dengan WBL.

Tanjung Kodok telah mendapatkan pengakuan
Internasional sebagai tempat penelitian waktu terjadi
gerhana Matahari Total pada 11 Juni 1983. Karena
posisinya yang dianggap strategis, dan bentuk dari
bebatuan yang cadas berbentuk kodok itu dijadikan
lokasi penelitian gejala astronomi gerhana Matahari total
oleh National Aeronautics and Space Administration
(NASA) Amerika Serikat. Sejak saat itu dibangunlah
menara rukyat dan pelataran sebagai tempat untuk
observasi hilal.

Astronom Lamongan dan masyarakat umum
khususnya yang melihat bulan sebelum memasuki bulan
Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah. tinggi menara
Rukyat berada sekitar 20-meter dengan posisi tepat di
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tepi pantai, diatas dataran batu karang yang tinggi. Setiap
tahun banyak astronom dan tim peneliti untuk melihat
bulan atau hilal sebagai tanda awal bulan baru, terutama
Ramadhan, Syawal, Dzulhijjah.

Maka dari itu Pondok Pesantren Manba’ul
Hikam melakukan Rukyat di Pantai Tanjung Kodok
dengan angkatan 2019. Mereka melakukan rukyat
tahunan bersama dengan anak kelas 6 Ulya untuk
menyelesaikan salah satu tugas semester akhir.
Pelaksanaan rukyat di Pantai Tanjung Kodok tepat pada
saat menentukan awal bulan Rajab 1440 H atau 7
Februari 2019. Hasil dari rukyat yang mereka lakukan
banyak santri yang berhasil melihat pada saat itu. Salah
satunya adalah yang bernama Devi Fitriyah Hanifah.
Menurut Devi Fitriyah Hanifah salah satu Alumni
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam mengatakan bahwa
pernah melihat hilal ketika melaksanakan rukyat pada
saat itu.

Menurut Devi Fitriyah Hanifah sesuai dengan
data yang dimiliki pada saat itu matahari tenggelam
pukul 5 sore lebih. Tinggi hilal pada saat itu terlihat di
ketinggian 8 derajat dengan menggunakan alat Gawang
Hilal yang dimiliki Pondok Pesantren Manba’ul Hikam.
Arah bulan/Hilal pada saat itu terlihat berada di sebelah
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utara. Kondisi atau cuaca kecerahan langit pada saat itu
agak cerah.%®

%6 Wawancara, Devi Fitriyah Hanifah, 13 Februari 2023
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BAB IV
ANALISIS TINGKAT KEBERHASILAN RUKYAT

A. Analisis Alat Gawang Hilal /Lokasi Pondok

Pesantren Manba’ul Hikam

Alat gawang lokasi adalah alat rukyat untuk
mendeteksi/melokalisir keberadaan hilal. Alat gawang lokasi
versi Manba’ul Hikam dari awal dibawa oleh KH. Khazin
Mansur. Alat tersebut dibuat bersama-sama dengan beberapa
Ustad, beberapa Ustad tersebut mengikuti lembaga Falakiyah
PCNU Sidoarjo, yang membuat alat gawang lokasi versi
Manba’ul Hikam diantaranya adalah Ustadz Agus Arifuddin,
Ustadz Rozi, Ustad Sirojul Munir, dan Ustad Makmur. Alat
tersebut menduplikasi dari Kyai Sa’aduddin Djambek itu
turun temurun dari berbagai versinya, seperti yang di
Rukyatul Hilal Indonesia (RHI) yaitu hilal Locator yang
hampir sama dengan gawang hilal pondok pesantren.

Di pondok pesantren, alat gawang lokasi berfungsi
sebagai media pembelajaran santri dalam mengasah
kemampuan dalam bidang ilmu falak. Sedangkan, alat
gawang lokasi hanya digunakan sebagai alat pendukung
dalam pelaksanaan rukyat umumnya. Menurut KH Agus
Arifuddin, alat gawang lokasi tidak dipergunakan dalam
melihat rukyatul hilal secara profesional oleh PCNU Sidoarjo
karena tingkat keakuratannya yang tidak spesifik

dibandingkan dengan teleskop. Dengan demikian, alat
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gawang lokasi merupakan alat sederhana dalam melihat
rukyatul hilal yang digunakan santri untuk mempertajam
analisis dan kemampuan berpikir santri agar dapat
diaplikasikan di lingkungan masyarakat. KH. Agus Arifuddin
juga mengatakan kebanyakan dari anggota PCNU Sidoarjo
adalah lulusan dari Manba’ul Hikam, sehingga perlunya
tatacara yang benar untuk penggunaan alat untuk rukyat.

Menurut KH. Agus Arifin mengatakan alat rukyat
yang digunakan setiap rukyat Manba’ul Hikam ada dua yaitu
alat gawang lokasi dan teleskop. Keduanya tidak dibedakan
alat pendukung dan alat utama. Keduanya sama-sama
digunakan untuk rukyat sedangkan alat gawang lokasi adalah
alat yang sederhana yang biasanya digunakan perukyat-
perukyat lainnya dijadikan alat pendukung.

Alat gawang lokasi memiliki banyak versi
berdasarkan produksi dari lembaga-lembaga yang berbeda.
Adapun nama lain dari alat gawang lokasi adalah hilal locator
(peletak jejak hilal), sky tracker (pemburu jejak langit), dan
hilal tracker (pemburu jejak hilal). Pembeda dari berbagai
versi alat gawang lokasi terletak pada bentuk dan komponen
dari alat tersebut.

Alat gawang lokasi milik Manba’ul Hikam Sidoarjo
memiliki komponen yang berbeda dari berbagai versi alat
gawang lokasi yang digunakan saat ini. Komponen alat
gawang lokasi terbagi menjadi 2 bagian, komponen utama dan
komponen pendukung. Komponen utama terdiri dari gawang
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hilal, tripod. Sedangkan komponen pendukung terdiri dari
kompas, benang, paku, bandul, dan Banner.

Komponen alat gawang lokasi yang dimiliki pondok
Pesantren Manba’ul Hikam terbuat dari besi dan yang berada
di tengahnya berbentuk vertikal seperti anak tangga terbuat
dari kawat baja. Pada komponen gawang versi awal yang
dimiliki Pesantren Manba’ul Hikam hanya memiliki acuan 9
derajat. Namun, alat gawang tersebut dikembangkan dengan
menambah derajat acuannya menjadi 12 derajat karena
berpotensi hilal terlihat pada skala 12 derajat. Skala pada alat
gawang lokasi tersebut menggunakan skala 8,9 cm.
Sebagaimana yang disampaikan KH. Agus Arifuddin, hal ini
dikarenakan bahan yang digunakan untuk komponen gawang
sangat sederhana, yaitu pipa besi Galvanis yang terdapat pada
komponen tiang antena televisi. Pipa besi tersebut diganti
dengan pipa besi yang kokoh disebabkan karena santri
menggunakan alat gawang lokasi di sekitar pantai, sehingga
alat gawang lokasi berpotensi rusak akibat kecepatan angin.
Dengan demikian, para pengajar Manba’ul Hikam berinisiatif
mengganti pipa besi Galvanis tersebut dengan pipa besi yang
lebih tebal agar alat gawang lokasi dibuat lebih kuat dan tahan
dari hembusan angin. Selain itu, anak tangga yang menjadi
garis vertikal dalam menentukan penglihatan hilal diganti dari
benang menjadi kawat baja berbentuk gelombang yang
bertujuan untuk mengurangi hambatan santri pada saat
menggunakan alat gawang lokasi tersebut.
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Pada alat gawang lokasi umum komponen gawang
terbuat dari besi berongga semacam pipa, garis vertikalnya
dari senar dengan ukuran sekitar 15 sampai 20 cm. Bentuk alat
gawang lokasi umum berbentuk persegi. KH. Agus Arifuddin
mengatakan bentuk alat gawang lokasi yang dimiliki Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam hampir mirip dengan yang
dimiliki oleh RHI (Rukyatul Hilal Indonesia). menurut
penulis alat gawang lokasi yang dimiliki oleh Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam mirip dengan bentuk tiang rukyat
koordinat perbedaannya pada bingkai derajatnya.>’

Selain itu, Komponen tripot pada alat gawang lokasi
digunakan untuk penopang komponen gawang hilal untuk
menyesuaikan tinggi pengamat supaya posisi pandangan
sesuai dengan arah ufuk. Sehingga pada tripod tersebut bisa
naik dan turun untuk menyesuaikan tinggi pengamat. Secara
umum trimpot pada komponen alat gawang lokasi memang
digunakan untuk penopang gawang, tidak lain fungsinya
dengan tripod milik Manba’ul Hikam. Perbedaannya pada
bahan dari tripod tersebut menggunakan besi tebal supaya
seimbang dengan komponen gawang. Tripod versi Manba’ul
Hikam memiliki 3 kaki untuk penyangga supaya seimbang.
Selain komponen utama pada alat gawang lokasi, terdapat
komponen pendukung juga Yyang berfungsi untuk

5" Wawancara, KH. Agus Arifuddin, 23 Februari 2023
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memudahkan rukyat dan merupakan proses dari penggunaan
alat gawang lokasi.

Komponen pendukung dari Alat gawang lokasi versi
Manba’ul Hikam ini terdiri dari paku, benang, bandul dan
banner. Keempat komponen tersebut digunakan untuk
memudahkan alat gawang lokasi dalam membidik hilal.
komponen paku digunakan untuk memaku pojok-pojok alas
banner ke tanah dengan tujuan supaya tidak bergeser. Namun,
penggunaan paku tersebut kurang tepat dikarenakan ketika
menggunakan paku, berpotensi pergeseran banner ketika
memaku lebih besar. Meskipun sudah ditentukan terlebih
dahulu arahnya menggunakan kompas. Selain itu paku
digunakan untuk menandai letak pengincar pada ujung tarikan
benang yang sudah diukur.

Komponen benang digunakan untuk menarik garis
dari azimuth bulan ke tempat pengincar supaya pengincar
mengarah pada arah azimuth bulan. Jarak antara azimuth alas
dengan letak pengincar sekitar 2,5 meter. Selain itu, benang
digunakan untuk menggantung bandul.

Komponen bandul pada alat gawang lokasi ini
digunakan untuk menyeimbangkan alat gawang lokasi supaya
arah gawang sesuai dengan arah hilal dan sesuai garis tegak
lurus dengan gambar papan alas banner yang dibawah. Selain
itu komponen pendukung selanjutnya adalah kompas, kompas
digunakan untuk menentukan arah alat gawang lokasi. Posisi
kompas berada di atas alas banner. Penggunaan kompas
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kurang akurat dikarenakan kompas yang sangat sensitif
dengan benda besi yang berada di sekelilingnya,misalnya
handphone paku, besi dan lainya. Sedangkan komponen alat
gawang lokasi yang dimiliki Manba’ul Hikam sebagian besar
menggunakan besi sehingga adanya Kketidak akuratan
menggunakan kompas sangat besar meskipun kompas berada
di atas alas tersebut.

Perbedaan yang mencolok dari alat gawang lokasi
versi Pondok Pesantren Manba’ul Hikam adalah pada alas
yang terletak dibawah tripod. Menurut KH. Agus Arifuddin
alas tersebut untuk mempermudah ketika rukyat, untuk
menunjukkan arah mata angin Barat, Timur, Selatan.
Kemudian didalamnya sudah ditentukan garis Azimuth bulan
dan Azimuth Matahari yang di print sesuai dengan hasil
perhitungan.® Tingkat keberhasilan dari alas tersebut
berdasarkan letaknya di bawah tripod tidak mempengaruhi
hasil dari rukyat. Sehingga penambahan komponen alas
menurut Ustad Agus tidak mempengaruhi penglihatan kita di
gawang hilalnya. Komponen alas ini pada bagian paling
bawah terbuat dari papan kayu yang didesain seperti koper.
Papan kayu tersebut terbelah menjadi dua dan digabung
menggunakan engsel sehingga bisa ditutup seperti koper yang
didalamnya ada ruang digunakan untuk penempatan printilan-
printilan rukyat seperti banner, paku, benang dan kompas.

%8 Wawancara, KH. Agus Arifuddin, 23 Februari 2023
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Gambar yang terdapat di banner merupakan ukuran dari hasil
perhitungan Azimuth Bulan dan Azimuth Matahari. Garis
lurus itu sudah didesain sesuai perhitungan sehingga setiap
rukyat akan berubah bannernya sesuai dengan hasil
perhitungannya.

Komponen alas ini yang membedakan dari alat
gawang lokasi yang umum. Alat gawang lokasi umum tidak
memiliki alas seperti yang dimiliki Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam. Alas versinya Pondok Pesantren Manba’ul
Hikam antara alas dari papan kayu dengan alas banner itu
dibuat secara terpisah, sehingga berpotensi adanya pergeseran
antara papan dengan banner itu dan menghasilkan arah yang
kurang tepat. Papan kayu tersebut tidak bisa digunakan pada
tempat yang terjal karena bentuk komponennya kayu dan
dapat dibuka tutup seperti koper. Maka alas berpotensi miring
karena diimbangi dengan komponen tripot dan gawang
diatasnya yang kekuatannya lebih kuat daripada papan kayu
tersebut. Selain itu, alas banner tersebut sudah didesain garis
Azimut bulan dan Azimuth Mataharinya, maka otomatis
mereka mengikuti arah garis yang mereka desain tersebut,
tidak menutup kemungkinan alas tersebut bisa geser karena
alas dan banner tersebut tidak menempel permanen. Apalagi
kebanyakan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam sering
melakukan rukyat di pantai dengan kondisi tanah berpasir dan
gembur sehingga mudah terjadi pergeseran. Berbeda apabila
tripod diletakkan di tanah langsung maka akan terlihat
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pergeseran dari alat gawang lokasi dan dapat diperbaiki
arahnya.

Meskipun alas tersebut sudah benar ke arah azimuth
bulan, tetapi jika komponen tripot dengan komponen gawang
hilal diletakkan di atas papan tersebut potensi tidak tepat arah
azimuth bulan lebih besar apabila keadaan tanah itu terjal.
Sedangkan dalam pemasangan alat menurut Ustad Makmur
salah satu Ustad di Manba’ul Hikam tidak terdapat waterpass,
begitupun juga pada saat mendemonstrasikan alat gawang
lokasi kepada santri dan santriwati Manba’ul Hikam tidak ada
alat waterpass ketika pelaksanaan rukyat. Namun KH. Agus
Arifuddin mengatakan adanya tambahan waterpass ketika
pelaksanaan rukyat dengan Alat gawang lokasinya tersebut.>®

Berdasarkan hasil wawancara dengan enam anak
diantaranya tiga santri dan tiga santriwati mengatakan bahwa
komponen alat gawang lokasi tidak menggunakan waterpass
sehingga alat tersebut berpotensi bergeser ketika pemasangan
tripod dan gawang hilal. Hal ini menunjukkan bahwa
komponen waterpass pada saat pelaksanaan rukyat tidak
digunakan oleh Pondok Pesantren Manba’ul Hikam.

Alat gawang lokasi milik Manba’ul Hikam tidak
memiliki alat pengincar seperti yang dimiliki alat gawang
lokasi umum. Alat gawang lokasi yang umum memiliki

%9 Wawancara, KH. Agus Arifuddin, 23 Februari 2023
60 \WWawancara, Santri Manbaul Hikam, 14 Desember 2022
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pengincar atau letak pengincar yang digunakan untuk
mengincar hilal melalui alat gawang lokasi.

Cara kerja alat gawang lokasi versi Manba’ul Hikam
memiliki beberapa perbedaan dalam membidik hilal. Pada
langkah pertama para santri melakukan perhitungan sesuai
dengan pedoman buku buatan sendiri karya Ustad Fakhrur
Rozi, terlihat dibukunya menggunakan metode perhitungan
Ephemeris hisab dan rukyat. Sehingga data-data yang
digunakan berasal dari data Ephemeris.

Selanjutnya, pemasangan alas kayu diletakkan
ditempat yang datar. Komponen alas tersebut yang
membedakan dari komponen alat gawang lokasi umum
lainnya. Pemasangan ini hanya dapat diletakkan di tempat
yang datar. Apabila tidak datar maka akan merubah arah
azimuthnya, sehingga apabila salah pemasangan dari awal
maka hasil akhir akan salah. Sehingga potensi tergesernya alas
tersebut sangat besar karena peletakannya harus di tempat
yang datar.

Langkah selanjutnya pemasangan hasil printer harus
sesuai dengan hasil perhitungan sebelumnya. Banner dan
papan alas tersebut terpisah, sehingga berpotensi adanya
pergeseran antara papan dengan banner. Selanjutnya
penggunaan kompas tidak akurat karena kompas sensitif
denganbenda logam. Sehingga berpotensi ada kemiringan
dalam menentukan azimuth.
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Selanjutnya, Ambil benang tarik garis lurus dari
gambar yang sudah terpasang di alas tersebut. Sesuaikan
dengan gambar Azimut bulan dan ditarik lurus ke belakang
untuk tempat berpijak orang ketika melaksanakan rukyat atau
melihat hilal supaya sejajar dengan arah bulan, jaraknya
sekitar 2 meter.

Langkah berikutnya, pemasangan tripod berada diatas
alas, jika pemasangan alasnya salah maka tripot juga salah
karena saling berkaitan. Setelah pemasangan tripod
dilanjutkan dengan pemasangan gawang hilal. Setelah itu,
pemasangan/bandul di pinggir gawang hilal yang kebawah
hingga sampai alas print supaya tegak lurus dengan azimuth
bulan. Setelah sudah terpasang semua, tinggal menunggu
waktu ghurub dan dimulailah rukyatnya.

Cara membidik hilal versi Manba’ul Hikam berbeda
dengan cara membidik hilal alat gawang lokasi yang lain,
perbedaan pada lubang pengincar. Pada alat gawang lokasi
umum terdapat lubang pengincar untuk membidik hilal.
Namun, pada alat gawang lokasi versi Manbaul Hikam tidak
ada alat pengincar hilal. Cara membidik hilal dengan
mengarahkan tangan kearah derajat ketika terlihat hilal. Cara
tersebut kurang terfokuskan karena pandangan pengamat
masih luas tidak fokus pada lubang gawang, sehingga dapat
terjadi kesalahan penglihatan hilal.

Selanjutnya, untuk pengambilan sumpah tidak hanya
di ucapkan saja tetapi hasil rukyat diisi dengan lengkap. Pada
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hasil sumpah rukyat Pondok tersebut terlihat bahwa hasil
rukyat tidak terjawab sehingga untuk kepastian dalam melihat
hilal sangat diragukan, karena data hasil rukyat tidak lengkap.

Jadi, penambahan alas pada alat gawang lokasi dapat
menimbulkan kemiringan pada tripod karena tidak terdapat
kaki untuk mengatur kedataran tanah, sedangkan antara
komponen alas dengan komponen tripod saling berkaitan.
Penggunaan kompas juga tidak akurat karena kebanyakan
komponen alat gawang lokasi adalah besi. Maka dari itu santri
Manbaul Hikam harus mengetahui perbedaan tersebut.

Penggunaan gawang lokasi versi Manba’ul Hikam
dapat dikatakan rumit dikarenakan terdapat tambahan
komponen alas tersebut. Cara penggunaanya alas yang tidak
permanen tersebut tidak memudahkan untuk langsung
digunakan karena harus melalui proses cetak ketika
pelaksanaan rukyat.

Dengan demikian, alat gawang lokasi versi Manbaul
Hikam tidak jauh berbeda dengan gawang lokasi umum.
Namun, alat gawang lokasi itu menyempurnakan struktur dan
komponen gawang lokasi agar mempermudah santri dalam
penggunaanya secara aplikatif.

Analisis Tingkat Keberhasilan Melihat Hilal

Menurut Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam melakukan

rukyat dengan menggunakan kriteria yang dimiliki pondok
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pesantren sendiri. Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
menggunakan kitab untuk pegangan pembelajaran ilmu falak.
Selain kitab, Pondok Pesantren Manba’ul Hikam mempunyai
buku pegangan santri yang dibuat oleh Ustad Fahrur Rozi
selaku Ustad di Pondok Pesantren Manba’ul Hikam. Kitab
yang digunakan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam adalah
Kitab Durusul Falakiyah dan Kitab Rouful Manan. Kedua
kitab itu yang menjadi pegangan pembelajaran ilmu falak
sampai saat ini.

Pembelajaran ilmu falak di Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam masih kental dengan kesalafannya, sehingga
pedoman kitab pada pembelajaran Ilmu falak masih
dipertahankan. Menurut keenam santri tersebut mengatakan
bahwa tingkat keberhasilan dalam melihat hilal mengikuti
arahan dari pondok. Keenam santri tersebut tidak mengetahui
kriteria MABIMS yang dimiliki oleh pemerintah. Santri dan
santriwati tidak dijelaskan perbedaan kriteria pondok sendiri
dan kriteria Mabims. Menurut Ustad Makmur dan Ustad Agus
(KH. Agus Arifuddin) tingkat keberhasilan rukyat
menggunakan Kriteria Mabims juga.®!

Menurut KH. Agus Arifuddin mengatakan tingkat
keberhasilan melihat hilal antara lain:

1. Ketinggian hilal sesuai dengan Kriteria Mabims
2. Elongasinya sebesar 6,4°

61 Wawancara, KH. Agus Arifuddin, 23 Februari 2023
Wawancara, Ustad Mamur, 14 Desember 2022
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3. Faktor cuaca®

Faktor cuaca yang sangat menentukan hilal terlihat,
keadaan hilal yang sangat kecil sehingga sulit terlihat ketika
keadaan mendung atau hujan. Tetapi, tidak menutup
kemungkinan hilal ketika mendung bisa terlihat dikarenakan
bentuk hilal yang sangat kecil itu berada di sela-sela mendung
dimana keadaan hilal tidak tertutup mendung.

Keenam santri tersebut mengatakan bahwa tidak
mengetahui tentang kriteria keberhasilan melihat hilal.
Sebelum pelaksanaan Rukyat santri dan santriwati melakukan
perhitungan terlebih dahulu. Pedoman pembelajaran
perhitungan yang digunakan rukyat itu sudah tertulis pada
buku pegangan santri yang dimiliki oleh Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam sendiri.®

Berdasarkan hasil analisis SWOT didapatkan bahwa
tingkat keberhasilan alat gawang lokasi ketika melakukan
rukyat. Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, ada
suatu gambaran faktor yang mereka hadapi, dalam faktor
internal (kekuatan dan kelemahan) maupun faktor luar
(peluang dan ancaman).

1. Kekuatan (Strength)
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam memiliki
kekuatan-kekuatan dalam memilih alat gawang lokasi
untuk pelaksanaan rukyat. Adapun kekuatan-kekuatan

62 Wawancara, KH. Agus Arifuddin, 23 Februari 2023
63 Wawancara, Santri Manbaul Hikam, 14 Desember 2022
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yang dimiliki pondok Pesantren Manba’ul Hikam dalam

memilih alat gawang lokasi adalah:

a) Alat gawang lokasi yang sederhana
Menurut KH. Agus Arifuddin mengatakan bahwa
pemilihan alat gawang lokasi pada saat rukyat
dikarenakan alatnya yang sederhana, dan mudah
pengaplikasiannya. Para santri tidak kesulitan
karena alat gawang lokasi tersebut sangat sederhana
dan mudah dipahami.®*

b) Alat gawang lokasi yang mudah dibawa
Banyak beberapa alat rukyat yang mudah dibawa,
namun Pondok Pesantren memilih alat gawang
lokasi dikarenakan selain mudah dibawa alat
gawang lokasi tidak kalah akurat dengan alat-alat
yang lain, misalnya theodolit, teleskop, dan
sebagainya.

c) Perawatan alat gawang lokasi yang mudah
Perawatan alat gawang lokasi yang mudah,
memudahkan para ustadz tidak kesulitan dalam
merawat alat gawang lokasi. perawatannya tidak
susah seperti alat teleskop, theodolite dan lainnya.
Sehingga, pemilihan alat gawang lokasi lebih tepat
dan lebih tidak memerlukan biaya penanganan lebih
mahal.

64 Wawancara, KH. Agus Arifuddin, 23 Februari 2023
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Kelemahan (Weaknesses)

Kelemahan adalah yang menjadi penghalang

penggunaan alat gawang lokasi dalam pelaksanaan
rukyat.  Adapun  kelemahan-kelemahan  dalam
menggunakan alat gawang lokasi yang dimiliki Pondok

Pesantren Manba’ul Hikam adalah:

a.

Salah dalam pemasangan alat gawang lokasi
Penggunaan alat gawang lokasi tidak asal
memasang alatnya saja, tetapi harus ada langkah-
langkah mulai dari bawah hingga atas. Apabila satu
langkah saja dari penggunaan alat gawang lokasi
yang terlewatkan tidak akan akurat hasilnya. Bisa
dikatakan kesalahan manusia dalam pelaksanaan
rukyat.

Ketinggian para santri yang berbeda

Dalam pelaksanaan rukyatul hilal pada Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam, para santri membuat
barisan mulai dari ketinggian santri yang rendah
hingga yang tinggi ketika langkah membidik hilal
dengan mata telanjang. Sehingga terlihatnya hilal
tidak semua santri bisa melihat hilal karena satu alat
gawang lokasi digunakan beberapa santri.

Alat tergolong berat

Alat yang dimiliki pondok Pesantren Manba’ul
Hikam tergolong berat karena komponen alat
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tersebut terbuat dari besi. Oleh sebab itu para santri
merasa kesulitan dalam pemasangan alat.

d. Butuh tempat yang luas
Pelaksanaan rukyat memang membutuhkan tempat
yang luas. Penggunaan alat gawang lokasi ini
dengan jumlah santri yang banyak membutuhkan
lokasi yang sangat luas sehingga bisa optimal
pelaksanaan rakyatnya.

3. Peluang (Opportunities)

Peluang adalah suatu kesempatan yang datang
sehingga dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan
keuntungan. Salah satu peluang yang didapatkan oleh
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam adalah santri mudah
menangkap pembelajaran dikarenakan adanya praktik
langsung, tidak hanya teori saja. Pemilihan alat gawang
lokasi sebagai alat rukyat sederhana sangatlah mudah
ditangkap oleh santri dibandingkan dengan alat lainnya.

4. Ancaman (Threats)

Ancaman adalah situasi penting yang tidak
menguntungkan. Ancaman yang terasa pada penggunaan
alat gawang lokasi ini adalah adanya alat-alat yang lebih
modern dibandingkan dengan alat gawang lokasi yang
masih tradisional.

Penulis berhasil mendapatkan beberapa hasil
perhitungan rukyat sebelum pelaksanaan rukyat berlangsung.
Terdapat 3 hasil data yang ada di Pondok Pesantren Manba’ul
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Hikam yaitu data rukyat pada tanggal 1 Rajab 1443 H, 29
Jumadil Akhir 1440 dan 29 Shafar 1444. Beberapa data
tersebut didapatkan dari rekapan hasil ketika Santri Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam melakukan rukyat.

Oleh sebab itu, penulis mencoba menghitung ulang
hasil perhitungan awal bulan setiap data rukyat yang dimiliki
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Berikut perhitungan
penulis sesuai dengan data di tanggal rukyat Pondok Pesantren
Manarul Hikam:

1. Rukyat di Pantai Tanjung Kodok, Lamongan

Pondok Pesantren Manba’ul Hikam melakukan
rukyat menggunakan alat gawang lokasi di Pantai
Tanjung Kodok untuk menentukan awal bulan Rajab
1440 H, tepatnya pada tanggal 7 Februari 2019. Menurut
hasil rukyat pada saat itu santri yang melihat hilal atas
nama Devi Fitriyah Hanifah. Pada hasil rukyat Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam keadaan hilal pada saat itu
terlihat dengan menggunakan alat gawang lokasi dengan
ketinggian hilal berada di 8 derajat matahari terbenam
pada jam 17.50, hilal berada di sebelah utara matahari
cuaca di daerah tersebut agak cerah.

Berikut adalah data perhitungan hilal yang
diperolen Penulis melalui Aplikasi Hisab Wilayah
Hukmi pada Gambar 4.1.
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HUMPULAM METODE HISAR
WILAYATUL HUKMI

Cnaao M [Awvanny
[Foaan v o v RO

Gambar 4.1 Data Hisab Wilayah Hukmi daerah
Tanjung Kodok

Aplikasi yang penulis gunakan merupakan karya
dari Ust. Aly Musthofa Rbk. S.Pd.l,MA., Kediri.
Aplikasi ini menunjukkan hasil dari ketinggian hilal dari
Tanjung Kodok berada di derajat 7°49°13” dan
elongasinya 9°35’33’. Menunjukkan bahwa hilal berada
di atas ufuk karena perhitungan di aplikasi menunjukkan
positif.
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Dilihat dari perhitungan aplikasi Hisab Wilayah
Hukmi dengan Hasil rukyat santri Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam berpotensial rukyat yang santri lihat
adalah hilal. Hasil perhitungan Aplikasi dan Hasil rukyat
santri Pondok Pesantren Manba’ul Hikam menunjukkan
positif sehingga, berpotensial hilal berada di atas ufuk.
Hanya saja ketinggian derajat yang berbeda.
Dengan demikian, rukyat di Pantai Tanjung
Kodok hilal terlihat di ketinggian 8 derajat. Ketinggian
tersebut sudah memenuhi kriteria MABIMS vyaitu
minimal ketinggian bulan di cakrawala minimal 3
derajat. Selain itu ada beberapa faktor tingkat
keberhasilan dalam rukyat salah satunya adalah faktor
cuaca. Sesuai dengan data yang diperoleh cuaca pada saat
kegiatan rukyat pondok tersebut agak cerah sehingga
dapat disimpulkan bahwa hilal tersebut benar-benar hilal
Rukyat di Pantai Maulana Ishag, Desa Kemantren,
Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan
Pada hasil rukyat Pondok Pesantren pada tanggal
1 Rajab 1443 H tepatnya pada tanggal 2 Februari 2022 M
santri yang melihat atas nama M. Agil Miqdad. Santri
melaksanakan rukyat menggunakan alat gawang lokasi,
hasil data yang tercantum menunjukkan Matahari
terbenam pada jam 17.55 WIB, hilal terlihat pada pukul
18.15 WIB, ketinggian hilal berada pada ketinggian 9
derajat, lama hilal terlihat kurang lebih 10 menit. Arah
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bulan di sebelah selatan Matahari dengan posisi hilal
pada saat itu terlentang agak miring ke Selatan. Kondisi
kecerahan langit dari ufuk saat dilihat agak mendung
namun keadaan cuaca saat hilal terlihat tidak terhalang
mendung.

Berikut hasil perhitungan 1 Rajab 1443 di daerah
Pantai Kemantren, Lamongan atau biasanya disebut

Pantai Maulana Ishaq Lamongan pada gambar 4.2.

KUMPULAN METODE HISAB
WILAYATUL HUKMI
Varsl 97047022

GUP 2 pd! o peny o

| IHSAD M. | [ ASYAHRY
FSIMAR M HAPUS
RE! 'l‘” ‘”,‘ '

" ‘ -
Khogim Astra Santt Kean

Gambar 4.2 Data Hisab Wilayah Hukmi daerah
Pantai Maulana Ishaq
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Penulis menggunakan aplikasi Hisab Wilayah
Hukmi karya Ust. Aly Musthofa Rbk. S.Pd.I.,MA. Pada
aplikasi penulis memasukkan data lintang tempat dan
bujur tempat sesuai dengan tempat rukyat Pondok
tersebut. Menunjukkan tinggi hilal pada hari tersebut
berada di ketinggian 15°9°52”. Hasil rukyat santri
Manba’ul Hikam dengan hasil perhitungan aplikasi
menunjukkan hasil yang positif(+) sehingga berpotensial
hilal berada di atas ufuk dan berpotensial terlihat. Hanya
saja perbedaannya berada pada hasil ketinggian hilal.

Dengan demikian, rukyat yang dilakukan pada
tanggal 1 Rajab 1443 sudah memenuhi kriteria Mabims
yaitu ketinggian hilal minimal 3 derajat. Hasil dari rukyat
pondok tersebut hilal terlihat pada ketinggian 9 derajat.
Selain itu rukyat yang pondok tersebut lakukan sudah
memasuki awal bulan tepatnya di tanggal 1 Rajab 1443
tersebut. Namun, hasil dari perhitungan Aplikasi
menghasilkan bahwa pada hari dan tanggal yang sama
dan titik koordinat daerah Pantai Maulana Ishaqg hilal
berada diketinggian 15 derajat karena sudah memasuki
hari pertama awal bulan Rajab. Selain itu faktor cuaca
juga dapat menentukan keberhasilan dalam melihat hilal.
Cuaca pada saat itu agak mendung sehingga
menimbulkan tidak terlihatnya hilal. Sehingga hilal pada
ketinggian tersebut yang dilihat santri belum tentu hilal
melainkan benda langit lain.
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Rukyat di UIN Walisongo Semarang

Data Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
terdapat beberapa santri yang melihat hilal Ketika
kunjungan di Planetarium UIN Walisongo Semarang.
Salah satu santri yang melihat atas hama M. Mirzaqil
Asfiyak mengaku melihat hilal pada saat rukyat. Hasil
rukyat Pondok Pesantren Manba’ul Hikam pada saat itu
menunjukkan matahari terbenam pada pukul 17.33 WIB,
waktu melihat hilal pukul 17.46 WIB, ketinggian hilal
dari ufuk saat dilihat 4 derajat dengan lama hilal sekitar
1 menit, arah hilal berada di sebelah utara Matahari
dengan posisi hilal terlentang agak condong atau miring
ke Selatan kondisi langit pada saat itu agak petang.

Menurut wawancara dengan salah satu santri
Manba’ul Hikam, salah satu santrinya adalah Anvasa
Ithriyah mengaku bahwa melihat hilal ketika rukyat di
UIN Walisongo Semarang dengan data yang sama
dengan data diatas. Berikut hasil perhitungan awal bulan
Rabiul Awal menggunakan Aplikasi Hisab Wilayah
Hukmi dengan data yang digunakan sesuai waktu dan
tempat yang sama.

Hasil dari perhitungan di aplikasi pada gambar 4.3
menunjukkan +5°19°27” sehingga berpotensial hilal
berada di atas ufuk. Lintang tempat dan bujur tempat,
penulis menggunakan lindang dan bujur tempat pondok
pesantren tersebut rukyat. Berdasarkan hasil rukyat santri
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dan hasil perhitungan aplikasi menunjukkan berada di
atas ufuk atau hasil yang positif sehingga berpotensial
hilal terlihat. Namun pada hari yang sama dan waktu
yang sama pihak Planetarium UIN Walisongo
melakukan rukyat untuk awal bulan Rabiul Awal.
Namun, hasil dari rukyat tidak terlihat karena keadaan

cuaca pada saat itu mendung sehingga hilal tidak terlihat.
WILAYATUL HUKMI

o u Casvavy:
e AP

) /
M) AA JEAN MEY

Ak Q71 140
Mhabm Astio Saraa Hedat

Gambar 4.3 Data Hisab Wilayah UIN Walisong
Planetarium  UIN  Walisongo  Semarang
Melakukan Rukyat setiap bulan menggunakan alat yang
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canggih yang berada di UIN Walisongo Semarang.
Adanya alat tersebut memudahkan pelaksanaan rukyat
dalam mengambil hasil hilalnya. Selain itu pihak
planetarium memiliki data hasil rukyat setiap bulan.
Hasil rukyat Planetarium UIN Walisongo Semarang
setiap bulan selalu di publikasikan di media sosial
Planetarium UIN Walisongo Semarang beserta hasil
yang diperoleh ketika rukyat.

Berikut hasil rukyat yang didapatkan oleh
Planetarium UIN Walisongo Semarang, sesuai dengan
data yang dimiliki Planetarium UIN Walisongo
Semarang:

Franetanum dan Chssrvatorkam
SN Walivongo Semareyg

PENENTUAN AWAL BULAN RABI'UL AWAL 1444 H
POSISI HILAL PADA SENIN KLIWON, 26 SEPTEMBER 2022
yosudsrtm Jen Chcsr-edetnn 8 Uhiungs S
AP 08 | FOISINET T | e

rimay’

Terbemam Mataheri

Terbenam Milal
F '

! Tinggh Wial Mar'i

| i

Fuminas: Mial

B R 1

Gambar 4.4 Data Rukyat Planetarium UIN
Walisongo

102



Pada tanggal 26 September 2022, pihak
planetarium UIN Walisongo Semarang melakukan
rukyat menentukan awal bulan Rabiul Awal 1444 H. Fika
Afhamul Fusha selaku Pihak planetarium UIN
Walisongo Semarang menjelaskan bahwa pada saat
tanggal 1 Rabiul awal atau 26 September 2022 hilal tidak
terlihat karena mendung. Data yang dimiliki planetarium
UIN Walisongo Semarang tercatat pada hari Senin
Kliwon, 26 September 2022 dengan titik koordinat
6°59°30”’ LS, 110°20°53”” BT. [jtima’ pada saat itu yaitu
04:56:46,98 WIB. Matahari terbenam pada pukul 17:35:
13,79 WIB, Hilal Terbenam pada pukul 17:59:17,86
WIB. Elongasi 6°32°02,69’, tinggi hilal mar’i yaitu
5°18’34,1°°, Azimut matahari sebesar 268°31°27,52".

Gambar 4.5 Gambar Hilal 2 Rabiul Awal 1444 H

Menurut petugas planetarium keadaan pada saat
itu terlihat mendung sehingga hilal pada saat itu tidak
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terlihat. Pada tanggal 2 Rabiul Awal Pihak Planetarium
memantau hilal kembali, hilal pada saat itu sudah terlihat
jelas karena sudah memasuki tanggal dua Rabiul Awal.

Menurut Fika Fika Afhamul Fusha selaku pihak
Planetarium UIN Walisongo Semarang, untuk data pada
tanggal 2 Rabiul Awal tidak ada karena Hilal terlihat
sudah mencapai kriteria.%

Dengan demikian, hasil rukyat pondok tersebut
sudah memenuhi kriteria MABIMS yaitu hilal berada di
ketinggian minimal 3 derajat. Sedangkan hasil rukyat
pondok tersebut berada di ketinggan 4 derajat. Namun
ada beberapa faktor dalam menentukan tingkat
keberhasilan rukyat yaitu pada factor cuaca. Cuaca pada
saat  pelaksanaan rukyat mendung.  Sehingga
kemungkinan kecil hilal tidak terlihat pada saat itu. Pihak
planetarium UIN Walisongo Semarang juga mengatakan
bahwa hilal tidak terlihat pada saat itu dikarenakan cuaca
yang sangat mendung. Sehingga hilal yang dilihat dari
hasil rukyat pondok pesantren tersebut berpotensial tidak
hilal namun benda langit lainnya.

85 Wawancara, Fika Arhamul Fusha, 21 Desember 2022
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari pembahasan hasil penelitian yang berjudul

“Analisis keberhasilan Melihat Hilal Menggunakan Alat

gawang lokasi Versi Pondok Pesantren Manba’ul Hikam

Sidoarjo”dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Cara kerja alat gawang lokasi yang dimiliki Mambaul
Hikam hampir sama dengan cara kerja alat gawang lokasi
umum. Perbedaannya pada adanya langkah penggunaan
alas kayu dan banner. Cara kerja gawang lokasi versi
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam tidak terdapat alas,
sedangkan pada alat gawang lokasi versi pondok tersebut
alas tersebut yang digunakan untuk menentukan arah
azimuth Bulan dan Matahari. Alas tersebut tidak memiliki
kaki untuk mengatur kedataran tanah, sehingga
berpotensial adanya kemiringan ketika alat tersebut
digunakan karena komponen saling memiliki keterkaitan
satu sama lain. Selain itu, komponen gawang pada anak
tangga gawang lokasi milik pondok tersebut terbuat dari
baja, berbeda dengan gawang lokasi umum yang terbuat
dari senar. Penggunaan kompas untuk alat gawang lokasi
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versi Pondok tersebut juga tidak efisien dikarenakan
bahan utama yang digunakan di alat gawang lokasi
Manba’ul Hikam adalah besi. Sedangkan kompas
memiliki sifat magnetik yang dapat menarik benda logam.
meskipun alat tersebut hanya digunakan untuk rukyat
pelatihan santri, namun santri harus mengetahui
perbedaan alat gawang lokasi yang dimiliki pondok
dengan alat gawang lokasi umum dan mengetahui
kebenarannya.

Berdasarkan rukyat para santri Manba’ul Hikam, hasil
rukyat yang didapatkan ada kesenjangan dengan hasil
rukyat Planetarium UIN Walisongo Semarang dan rukyat
di Pantai Maulana Ishak. Tingkat keberhasilan dari
sumpah rukyat Pondok Pesantren Manbaul Hlkam sudah
memenuhi  kriteria MABIMS. Namun, ada beberapa
faktor yang harus diperhatikan dalam tingkat keberhasilan
rukyat, salah satunya adalah cuaca ketika rukyat, keadaan
cuaca yang mendung mustahil terlihatnya hilal. Maka dari
itu, di dua tempat rukyat tepatnya di Pantai Maulana Ishaq
dan di UIN Walisongo Semarang keadaan cuaca pada saat
rukyat sedang mendung. Sedangkan tidak ada informasi
dari manapun yang membuktikan hilal dapat terlihat pada
rukyat itu. Dengan demikian, tingkat keberhasilan melihat
hilal dengan menggunakan alat gawang lokasi memiliki
kemungkinan yang kecil, karena hasil data yang tidak
sesuai dengan kriteria dan factor tingkat keberhasilan
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rukyat ada dua yaitu hasil rukyat di Pantai Maulana Ishaq
dan di UIN Walisongo Semarang. sedangkan data yang
sesuai hanya satu, yaitu pada Pantai Tanjung Kodok.
Penggunaan alat gawang lokasi diperlukan alat utama
untuk melakukan pengamatan hilal secara akurat dan alat
gawang lokasi dapat digunakan alat pendukung dalam
pelaksanaan rukyat.

B. Saran

1.

Alat gawang lokasi ini diharapkan dapat menjadi salah
satu alternatif alat bantu rukyat yang praktis dan mudah
digunakan digunakan untuk rukyat bagi pegiat falak,
santri, dan masyarakat umum.

Alat gawang lokasi dapat direkomendasikan sebagai
media pembelajaran di madrasah maupun pondok
pesantren yang mendalami pengetahuan di bidang ilmu
falak.

Dalam penggunaan alat gawang lokasi, diharapkan
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam dapat menggunakan
waterpass sebagai komponen tambahan atau komponen
pengganti kompas guna memaksimalkan penggunaan
alat gawang lokasi pada bidang datar dan meminimalisir
kemiringan yang terjadi pada saat melakukan rukyat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Wawancara pendidik

Hasil Wawancara Pendidik

Tanggal Wawancara  : 23 Februari 2023

Via : Video Call What’s App (WA)
Waktu :21.00 WIB

Nama Informan : H. Agus Arifuddin

Jenis Kelamin - Laki-Laki

Pekerjaan : Ustad Pondok Pesantren Manbaul

Hikam /Anggota Lembaga PCNU Jawa Timur

Hasil Wawancara

1.

Apa yang melatarbelakangi pondok pesantren manbaul
Hikam membuat alat gawang lokasi? Dari sekian banyak
alat mengapa memilih alat tersebut untuk rukyat?

Jawab =

Sejarah Alat gawang lokasi sepengetahuan saya dibuat
oleh Sa’aduddin Djambek. Mengapa memilih alat gawang
lokasi untuk rukyat karena harganya yang murah sehingga
untuk pembelajaran para santri lebih terkondisikan
menggunakan alat gawang lokasi dilihat dari jumlah dari
para santri yang ratusan. Untuk alat tersebut turun temurun
dari tahun ke tahun dan mengalami perubahan mengikuti

113



kurikulum. Pelaksanaan rukyat tersebut dilaksanakan
untuk bekal para santri ketika lulus supaya mengetahui
bagaimana menggunakan alat gawang lokasi. Misal untuk
kegiatan rukyat yang membutuhan perukyat mungkin
lulusan dari Pondok Pesantren Manbaul Hikam dapat
mendaftar karena sudah diajarkan bagaimana cara rukyat.
Alat tersebut dibuat bersama-sama dengan beberapa guru
di sana, berhubung saya juga guru di sana dan mengikuti
lembaga Falakiyah PCNU Sidoarjo, sehingga saya dengan
teman-teman membuat alat gawang lokasi dengan
beberapa ustadz yang membuatnya diantaranya: Saya,
ustadz Rozi, Ustad Sirojul Munir, Ustad Makmur, alat
tersebut menduplikasi dari Kyai Sa’aduddin Djambek itu
turun temurun dari berbagai versinya, seperti yang di RHI
itu hilal Locator itu hampir sama.

Komponennya terbuat dari apa saja?

Jawab : kalau miliknya pondok itu sama. Kalau dari
gawangnya, awalnya terbuat dari pipa besi yang mirip
dengan komponennya antena, aluminium seperti itu, tapi
berhubung kita rakyatnya di pantai, sehingga anginnya
sangat kuat, menjadi sering roboh alat tersebut. Sehingga
kami menyepakati menggunakan pipa besi. Untuk yang
bagian tengah yang wvertikal itu kita dulu kita
menggunakan benang kita beri lobang-lobang, nah
berhubung banyanya santri tersebut banyak mengalami
ada yang putus macam-macamlah kendalanya, sehingga
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ganti menggunakan kawat Baja itu. pengadaan alat
gawang lokasi ini ada 2 kali, pemakaian pertama ada 9
derajat maksimalnya, sepanjang kita melaksanakan
rukyatul hilal itu ternyata tidak sampai diatas 9, kemudian
dengan pengadaan yang kedua itu memang satu hari itu
bisa 12 derajat maka okelah kita pakai 12, kemungkinan
ada 12 derajat hilalnya terlihat. Skala dari gawangnya,
menggunakan skala 8,9 cm.

Untuk alas yang dibawahnya itu untuk mempermudah lagi
mbak, untuk adanya alas tersebut untuk mempermudah
rukyat sendiri, dan juga lebih akurat. Kenapa di bawah itu
ada alasanya?(pertanyaan dari pewawancara), alas tersebut
itu untuk menunjukkan mata angin mana Barat, Timur,
Selatan, kemudian kita garis juga koordinatnya hilal
berapa derajat gitu. Entah di selatan titik barat atau sebelah
timur titik barat itu langsung kita garis sesuai koordinat
azimuth itu sehingga mengarah ke hilal.

Alas tersebut tidak merubah derajat dari tingkat
keberhasilan dari rukyat, sepanjang yang kita lakukan itu,
yang penting ngukurnya kan pas, tepat diatas alat gawang
lokasi, itu kita perkuat bahwa alat gawang lokasi itu
posisinya rata tidak miring sehingga kita pakai ada
semacam lot (Bandul) itu untuk menyeimbangkan antara
ujung yang paling atas dan paling bawah, sehingga alat
gawang lokasi itu tidak sampai miring, kalau sampai
miring itu kan jadi berubah mbak
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Alas itu ditaruh dibawah tripod tepat mba, jadi alas
tersebut ditaruh di bawah tripod dan diatas tripot ada
gawang hilal. Jadi pas dan tepat mengarah kehilal. Alas itu
yang menggambarkan arah hilal, itu nantikan lurus sejajar
dengan gawang hilal yang atas sehingga anak- anak tidak
salah lihat, dan tujuannya kan hilal dilokalisir sehingga
anak- anak harus tepat akurasinya harus presisi dari bawah
sampai ke atas itu harus sama. Apabila alasnya tidak datar
atau terjal tidak bisa digunakan, karena memasang
kompasnya harus datar, sebelum memasang alat gawang
lokasi kan harus menggunakan kompas, maka dari itu
harus datar. Sepanjang yang kami lakukan jika tempatnya
tidak rata, kami melakukan berbagai cara entah kami
menambah alas apa, supaya rata dalam pemasangannya
pun kita menggunakan waterpass sehingga betul-petul
rata.

Untuk alasnya itu tidak permanen mba, karena didalamnya
ada garis hilal sementara garis hilal tiap bulan kan berganti.
Sebenarnya kita bisa menggunakan mata angin saja tinggal
kita tarik garis lurus benang itu sesuai dengan berapa
koordinal hilalnya, mataharinya. Tapi kita memilih sau
kali pakai supaya akurat mba.

Untuk rukyat kita tidak menggunakan rubu’, untuk rukyat
kita tidak menggunakan rubukmba, bisanya Kkita
kombinasikan dengan teleskop, Cuma ketika di walisongo
itu tidak menggunakan teleskop karena disana sudah
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banyak teleskop, sengaja tidak bawa. Biasanya kami bawa.
Setiap rukyat menggunakan teleskop dari teleskop manual,
sampai teleskop yang sudah otomatis sehingga kita tinggal
memasukkandata, data hilal, data daerahnya mana
sehingga langsung mengarah ke hilal. Biasanya sebelum
mengarah ke hilal itu kita arahkan dulu teleskop itu ke
matahari sehingga teleskopnya kita pakai filter sehingga
lensanya  tidak  terbakar. Itu dalam  rangka
menguujikeakurasian teleskop sebenarnya, ini tepat atau
tidak teleskop ini. Sehingga kita arahkankematahari
dengan data- data tertentu itu maka sudah pas, tapi ketika
matahari terbenam langsung kitaarahkan kita alihkan ke
hilalnya sehingga akan bergerak sendiri mengarah ke
hilalnya, begitu mba.

Apakah yang menjadi alat utama, alat gawang lokasi atau
teleskop?

Jawab:

Memang begini mba yang paling penting kan rukyatul
hilal ya, tapi bagaimana cara kita melihatnya dengan
mudah dengan akurat begitu kan, kalau dengan teleskop
maupun dengan gawang hilal itu kan tercapai, mudah
melihat hilal yang kedua akurat, kenapa kok akurat kalau
berdasarkan diteleskop itu kan berdasarkan  data
didalamnya, kalau gawang hilalnya manual kan kita
pasang sendiri, sesuai dengan koordinatnya artinya
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keduanya sama-sama fungsinya Cuma yang teleskop lebih
modern dan lebih mahal

Tingkat keberhasilan dari alat gawang lokasi bagaimana?
Jawab:

lya, itu kan teleskop kemudian gawang hilal itu kan sama
sebagai alat bantu rukyat. Yang paling menentukan adalah
cuaca, kemudian kondisi dan irtifaul hilalnya, kalau tinggi
hilalnya sangat minimitu susah, ketika hilalnya dibawah 3
itu area-area itu disana banyak awan hitam biasanya atau
gelaplah  begitu, sehingga bagaimana akurasinya,
pengalam kami ya mbak, posisi diatas 5, kita punya
kesempatan lebih banyak untuk melihat hilal, sehingga 4
menit berikutnya itu turun ke 4 derajat, 4 menit berikutnya
ita turun ketiga, itu kita punya kesempatan untuk melihat
hilal. Ketika kita rukyatul hilal matahari terbenam itu
adalah kesempatan emas disitu. Ketika matahari terbenam
kita harus lebih fokus untuk melihat hilal diarah mana hilal
itu. banyak waktu terbuang itu sudah pindah di tiga derajat
sudah susah itu mba, itu mata telanjang itu sudah susah
mba, nah untuk waktu-watu emas itu ketika matahari
terbenam satu menit berikutnya itu adalah waktu yang
paling bagus.

Menurut bapak Fungsi alat gawang lokasi itu untuk apa?
Jawab:

Sebagai alat bantu untuk melokalisir hilal dimana posisi
hilal kemudian ketinggiannya berapa, didalam alat gawang
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lokasi itu kami berikan anak tangga-anak tangga semacam
kaya besi-besi itu untuk menunjukkan ketinggian hilal
kami tulis berikan angka yang besar dipipanya itu
digawangnya sebelah kanan itu dikasih angka 1-sampai9
sedajat. Kita pandu anak-anak untuk posisi hilal itu
diderajat mana, diketinggian mana. Maka fungsinya itu
untuk melokalisir hilal mba

Mengapa pondok pesantren Manbaul Hikam memilih alat
tersebut pak?

Jawab:

Lagi-lagi itu karena memang ynag lebih murah, secara
masal alat itu sering digunakan sehingga kitapun tertarik
untuk membuat alat tersebut.

Keakuratan dari alattersebut itu akurat apa tidak?

Jawab:

Kalau menurut saya memang masing-masing orang itu kan
harus teliti karena alat ini alat yang maual sehingga proses
pemasangannya, peletakannya, pengukurannya itu harus
teliti banget, sehingga kalau begitu itu sudah akurat, tetapi
bagi yang kurang teliti nanti bisa saja nanti salah begitu
mba. Sepanjang dilakukan dengan prosedur yang benar
saya kira akurasina tinggi mba.

Apakah pondok pesantren pernah menyiarkan hasil rukyat
yang pernah dilakukan pondok?

Jawab:
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Untuk pondok pesantren ketika melaksanakan rukyatul
hilal itu kan dalam rangka pembelajaran para santri to,
sementara rukytul hilal yang biasanya kita edarkan ke
masyarakat atau kita laporkan ke PBNU itu bukan rukyat
yang bersama anak-anak mba, artinya Kita selaku pengurus
itu rukyat, tapi bukan atas nama pondok pesantren. Atas
nama PCNU, kita laporkan PWNU itu ada grup tersendiri
to lembaga falakiyah itusejawa timur sampai nasional,
sehingga kita laporkan posisi rukyatul hilal disidioarji itu
ka nada dilantai 9 Siti Hajar itu kan, sebetulnya itu, tempat
itu kita daftarkna ke PBNU setiap aktifitas Kita hasilnya
bagaimana kita laporkan, artinya apa alau pesantren itu
murni pembelajaran anak-anak sehingga itu tidak ada
kaitanyya dengan puasa romadhon dan syawal.
Berdasarkan wawancara dengan santri  manbaul
hikammereka melakukan tirakat. Tirakat apa saja yang
dilakukan santri santriwati sebelum melaksanakan rukyat?
Jawab:

Kita anjurkan ke anak-anak memang rukyatul Hilal itu
benda yang sangat jauh, sehingga yang bisa
memperlihatkan kan Allah to, seapapun yang Kita
laksanakan kalau tidak ditunjukkan oleh Allah itu
kayaknya tidak bisa. Susah sekali, banyak sekali orang
yang melaksanakan rukyatul hilal setiap tahun itu tidak
kelihatan, sehingga anak-anak itu kita anjurkan untuk
mendekatan diri kepada Allah, ada yang mampu puasa

120



10.

11.

sunnah, ada yang ndak mampu vya tidak apa-apa, sebelum
pelaksanaan rukyat itu kan kita melakukan ziarah ke
makam wali dalam rangka mendekatkan diri kepada
hamba Allah dengan perantara para wali itu. itu ikhtiar kita
itu begitu mba.

Bagaimana bapak menilai santri- santriwati yang melihat
hilal dan tidak melihat hilal menggunakan alat gawang
lokasi?

Jawab:

Kita bagi beberapa kelompok mba satu kelompok itu berisi
7 orang. Karena ini adalah praktik ilmu falak,ilmu hisab
yang diajarkan di kelas itu akhirnya kita beri nilai dalam
hal pemasagan tripnyaitu kompasnya bagaimana, itu kita
beri nilai-nilai itu mbak, bisa otomatis nilainya berapa,
untuk terkait melihat hilal dan tidaknya itu tidak
mempengaruhi nilai ini karena sudah fadhol dari Allah
yang penting itu praktik untuk mempersiapkan rukyatul
hilal.

Bagaimana pembelajaran yang sebelum dilakukan rukyat
setiap tahun itu? apa yang harus dikuasai?

Jawab:

Sebelum melakukan rukyat adanya simulasi terlebih
dahulu dengan adanya praktik di halaman pondok, artinya
sudah kita bagi kelompok 1,2 dan seterusnya. Langsung
anak-anak untuk memasang alat itu setelah kita ajarkan
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12.

13.

kita lepas anak-anak oraktik sendiri, jadi per kelompok
sudah terkondisikan sebelum hari H rukyatnya.

Adakah kelemahan dan kekurangan dari alat gawang
lokasi yang dimiliki manbaul hikam?

Jawab :

Gini mba lagi- lagi kelemahannya bersifat manual, maka
ketika diasang tidak luring tepat maka hasilnya pun tidak
akurat, nah kita tahu bahwa anak-anak yang melakukan
rukyatul hilal itu tidak semua teliti saya lihat itu ketika
masang menentukanarah mata angin penggunaan
ompasnya itu kurang presisi kurang datar itu
mempengaruhi arah hilalnya, itu anak-anak ada yang
begitu ada terlihat dari garapanya itu tidak bagus.
Kelemahannya itu dari personal mba. Kalau dari alatnya
memang begini mba, kalau dari alatnya mungkin lebih
akurat yang teleskop karena lebih tepat kita melihatnya,
namun sepanjang kita rukyat hasil pengaatan kita hilal itu
tepat berada didalam gawang hilal sepanjang Kkita
lakukanhilal itu terlokalisir didalam gawang. Cuma karena
tinggi perukyat itu tidak sama sehingga berdirinya gawang
itu tidak sesuai dengan tinggi perukyat yang berbeda-beda.
Karena santri ketika rukyat itu posisinya baris sesuai
dengan tinggi mereka.

Pastikah ada santri dan santriwati setiap rukyat melihat
hilal?

Jawab:
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14.

15.

Setiap cuacanya mendukung pasti ada anak yang melihat

mba tapi ngga baya mungkin 2 atau lima mba, dari

katakana 100 anak mungkin yang melihat 8 anak. Pernah

melihat tiga anak. Yang lain keburu hilalnya terbenam jadi

tidak bisa melihat hilal.

Pelaksanaan rukatul hilal sejak kapan ?

Jawab:

Kalau ilmu falak itu sudah turunn temurun. Untuk

pelaksanaan rukyat itu sudah lama sejak tahun 2000 sudah

melaksnakan. Kalau duluitu kita pernah ke bangkalan

Pantai Gebang, kemudian ke malang di pantai Ngliyep

disana ada kendala sinyal Kita bisa rukyat tapi tidak bisa

laporan. Yang sering itu kita nyoba di menara Masjid al-

Akbar Surabaya, tapi selama itu tidakpernah berhasil

karena banyak polusi ditengah kota

Peluang dan hambatan keberhasilan dalam melihat hilal

dalam menggunaan alat gawang lokasi?

Jawab:

Hambatan yang pertama

1) Alatnya tergolong berat mungkin anaknya juga susah
bawanya karena berat

2) Butuh tempat yang agak luas kalau untuk membawa
mobil sendiri juga susah untuk membawa alatnya itu.
sehingga kita gunakan kondisi pribadi ita pakai
teleskop
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16.

17.

18.

Data yang dimiliki santri yang melihat hilal apakah tidak
ada rekapan di pondok?

Jawab:

Untuk sebelum melakukan rukyat anak-anak santri itu
menyelesaikan garapan awal bulan sampai bisa
menggambar, oh nanti bulan itu koordinatnya sekian-
sekian. Untuk data hasil rukyatnya itu pondok sangat
lemah mengurus rekapan-rekapan dan arsip, sehingga
setelah pelaksanaan itu adakalanya panitia itu lupa naroh,
dan hanya dua saja

Adakah rekapan nilai santri

Jawab :

Tetap ada mba dari pembimbing memberikan nilai.
Kriteri dalam melaksanakan rukyat apakah menggunakan
kriteria sendiri atau menggunakan kriteria mabims?
(patokan ynag digunakan untuk melihat hilal dalam
menggunakan alat gawang lokasi milik manbaul hikam)
Jawab:

Kita itu juga mengikuti organisasi Nahdlotul Ulama,
sekarang ada stilahnya Neo Mabims kita mengikuti
sehingga kita melaksankan rukyatul hilal dengananak-
anak kita ambil yang diatas 4 biasanya, maka rukyatul hilal
tiap tahun itu tidak sama karena kita ambil posisi hilal yang
itu. maka kita ambil kesempatan ketika hilal terlihat dan
juga kita pertimbangakan kondisi cuaca,, kalau musim
hujan dan hilalnya tinggi itu tidak bisa.
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Harus sesuai dengan kriteria dengan Mabims/Irtifak
hilalnya

Elongasi sudut itu mempengaruhi cahaya hilal itu,
ketika elongasi hilal itu terlalu rendah maka cahaya
hilal akan semakin sulit elongasinya 4

Faktor cuaca yang paling menentuan
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Hasil Wawancara Pendidik

Narasumber : Moh. Makmur

Instansi : Pondok Pesantren Manbaul Hikam
Jabatan : Tata Usaha Keuangan, Ustad llmu Falak
Hari, Tanggal : 14 Desember 2022

A. Petunjuk Mengerjakan

1.

3.

Saudara/i dimohon menjawab pertanyaan yang
ditanyakan pewawancara.

Saudara/i dimohon menjawab pertanyaan wawancara
sesuai dengan kondisi dilapangan.

Terdapat 14 pertanyaan yang harus sadara/i jawab.

B. Lembar Wawancara

1.

Bagaimana dengan profil pondok pesantren Manbaul
Hikam Sidoarjo (setidaknya mengenai kapan berdiri, siapa
pendirinya, pendidikan non formal dan formal,
kegiatannya apa saja)?

Jawab :

Kalau tahun berdirinya alat gawang lokasi saya idak tahu
mba, kalau masalah non formal ada malis ta’lim, madin,
ada torigqot, kebetulan toreqot berasal dari abah yai
peterongan sana, jombang, ada pengajianjuga. Non
formalnya ada majlis ta’lim yang lainnya sudah diakui
olen pemerintah. Untuk formalnya ada TK, MI,
Sanawiyah, Madrasah Diniah, TPQ.
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2. Bagaimana kurikulum yang berlaku di pondok pesantren

Manbaul Hikam Sidoarjo (terkait mengenai kurikulum
formal dan non formal, sejak kapan memiliki kurikulum)?
Jawab:
Kalau kurikulum mba, kurikulum yang digunakan oleh
Pondok Pesantren Manbaul Hikam ini  masih
menggunakan kurikulum pesantren sendiri. Jadi masih
dihandle oleh pondok sendiri.

3. Sejak kapan pelajaran ilmu falak di manbaul hikam
diterapkan?

Jawab:

Kalau sejak kapan, bahkan ilmu falak ini sudah mendarah
daging dari diri romoyai, karena beliau memang bakat
ilmu falak, beliau belajar langsung dengan guru beliau
yaitu Kyai Mahfud Anwar, Seblak Jombang juga di bangil
juga dengan Kiyai Zubair pengarang kitab sulamun
Nairain kalau tidak salah. Jadi ketika beliau kesini ilmu
falak ya terbawa. Bahkan sampai saat ini putat itu sebagai
rujukan khususnya masyarakat sidoarjo. Bahkan saya
sendiri mengonangi bahwa ketika akhir ramadhan
masyarakat mengatakan ”coba-coba nanya ke putat, kalau
putat hari rayanya besok ya pasti hari rayanya besok” yak
arena sudah menjadi rujukan, bahkan sampai saat ini badan
yang memegang badan lajnah Falakiyah Sidoarjo bahkan
alumni dari sini. Mulai dari lajnah falakiyah cabang
sampai saat ini yang memegang alumni sini.
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4. Apakah pelajaran ilmu falak sudah mengikuti kurikulum
atau belum?
Jawab:
Pelajaran ilmu falak ini sudah dari awal berdirinya
manbaul hikam mba, jadiya otomatis sudah masuk pada
kurikulum Pondok sejak dulu. Ilmu falak disini masih
menggunakan kesalafannya mba masih tradisonal lah
istilahnya, biasanya menggunakan alat gawang lokasi
rubuk

5. Siapa yang pertama kali mengajarkan ilmu falak di
Manbaul Hikam Sidoarjo, apakah diajarkan seluruh
jenjang pendidikan di Manbaul Hikam, serta berapa kelas
yang diajarkan?
Jawab:
Yang pertama kali mengajarkan ilmu falak pertama kali di
Manbaul Hikam ya abah yai itu yang pendiri pondok. Guru
ilmu falak ada 4 sedangkan pelajaran ilmu falak ini masuk
pada kelas 5dan 6 ang berjumlah 9 kelas (kelas 5 empat
kelas, kelas 6 lima kelas)

6. Apakah guru ilmu falak Manbaul Hikam medapat
pengarahan mengenai pelajaran llmu Falak?
Jawab:
Kalau ustad terdapat evaluasi setiap 3 bulan sekali, itupun
juga membahas terkait tentang sistem dan batasan-batasan
kitab yang diajarkan.
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7. Apa saja alat rukyat yang digunakan untuk pembelajaran

di Manbaul Hikam?

Jawab :

Yang tradisional ada rubuk, gawang hilal, aulatis alat
untuk mengitung baying-baynag kiblat. Kalau yang
modern ada teropong, tapi bukan milik manbaull hikam
sendiri masih meminjam dari pengurus cabang lajnah.
Kalau asalah kepemilikan sendiri masih belum punya.

8. Apakah benar alat gawang lokasi merupakan alat utama
yang digunakan pembelajaran dimanbaul hikam? Jika iya,
siapa yang membawa alat tersebut, dan mengapa memilih
alat tersebut?

Jawab:

Alat utamanya ya itu dari gawang hilal, yang itu tadi
kurikulumya kan masih menggunakan kitab salaf tadi
kalau disisni kitab salafnya ada hisbnya ada kitab fathu
rouful manan karangan kiayai mahfud anwar. Terus
falaknya pakai addurusul Falakiyah. Itu yang takribi, yang
kontemporernya sudah terbukukan sendiri.

Guru-guru itu kan meskipun sudah jadi guru pasti mencari
ilmu seanyakmungkin, jadi juga ikut pelatihan-pelatihan.
Dari pengalamanseperti itu akhirnya muncullah inisiatif
membuat gawang hilal. yang mengenalkan alat gawang
lokasi ya abah yai itu.

Mengapa memilih gawang hilal, yak arena metode yang
digunakan ya gawang hilal itu tadi. Karena ilmu yang kita
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10.

11.

pelajari alat medianya yang sesuai itu ya gawang hilal.
kalau kia pakai teropong ya bisa sajatapi yang
mendominan ya alat gawang hilal itu

Apa saja komponen alat gawang lokasi yang dimiliki oleh
pondok pesantren Manbaul Hikam?

Jawab:

Ada macam-macam gawang hilal memang banyak, ada
yang terbuat gawang hilal kecil dari mika. Alat yang
membedakan itu yang dibawah itu sebagai alas yang ada
gambarnya azimuth bulan dan azimuth matahari. Jadi itu
sebagai alas supaya rata. Jadi secara otomatis gawang tidak
keluar dari azimuth itu, karena memasang gawang itu tidka
ngawur mba jadi ada atruannya supaya tidak keluar dari
azimuth tadi. Khususnya azimuth bulan. alat itu buatan
sendiri. Kalau dulu terbuat dari paralon bongkar pasang
Adakah perbedaan alat gawang lokasi yang dimiliki oleh
Manbaul Hikam dengan alat gawang lokasi umum? Jika
iya apa yang jadi pembeda?

Jawab:

Untuk keseluruhan sama tapi ada komponen yang menjadi
pembeda yaa itu tadi mba dari alasnya itu.

Berapa kali santri/santriwati melakukan praktik rukyat
menggunaan alat gawang lokasi?

Jawab:

Ya satu tahun sekali mba, untuk tugas akhir semester dan
tempatnya berpindah-pindah. Pernah di condro pernah,
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12.

13.

duru awalnya paling sering di pantai tanjung kodok.
Adanya corona dilarang sehingga tidak bisa melakukan
rukyat, selanjutnya pernah di maulana ishak, lalu di
japanan ini yang sekarang sudah diakui oleh pemerintah
juga ada di bukit japanan milik litbang.

Sejak kapan pelaksanaan rukyat itu dilakukan, dan berapa
kali alat tersebut berhasil melihat hilal?

Jawab :

Sejak tahun 2005

Bagaimana dengan tingkat keberhasilan melihat hilal yang
diterapkan di Manbaul Hikam?

Jawab:

Ini kan seharusnya sudah dijawab, istilahnya yang menjadi
keheranan kan kok bisa alat seperti itu bisa mengalahkan
alat yang canggih. Kalau masalah tingkat keberhasillannya
itu tergantung masing masing prsonnya. Mungkih hanya
bisa melihat hanya 2,3 , saja ynag melihat. Mungin
sebelum berangkat rukyat santri melakukan tirakat dulu
sebagai penunjang kan istilahnya kegiatan spiritual serta
ziaroh ke poro kiyai semoga diberi kemudahan melihat
hilal. ya suuatu kebanggaan sendiri ketika bisa melihat
hilal.

Kalau kriteria yang digunakan mengunakan kriteria sendiri
tapi tidak menurtup kemungkinan kita tidak lupa
menggunakan kriteria mabims. Kalau kriteria mabims
untuk pegangann dari pemerintahan. Kalau disisni
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14.

15.

digunakan untuk belajar sendiri dan tidak dilaporkan
kepada pemerintahan sana. Memeng kalau ita sudah terjun
ke organisasi kita otomatis menggunakan yang mabims,
yang katanya sekarang elongasi 6,4.

Adakah kelemahan dan kekurangan dalam menggunakan
alat gawang lokasi

Jawab:

kelemahannya istilahnay alat manual ya kalau cuaca tidak
mendukung ya kita tidak rukyat. Kecuali dengan alat yang
canggih yang bisa menghilangkan mendung.
Kelebihannya kita bisa melihat hilal secara keasliannya,
kalau istilahnya kalau kita melihat hilal menggunakan
teropong ya psti sudah menggunakan alat bandu teropong
itu tadi sehingga hilal yang seharusya hilal kaya gini
menjadi berubah warna.

Apabila hilal berada diluar gawang ya itu berarti ada yang
salah peletakkannya, jika ketika hilal kita hitung pas
pastinya tidak akaneluar dari gawang itu tadi. Itu enaknya
hanya terfokus pada gawangnya

Apakah benar pelaksanaan rukyat menjadi tugas akhir
semester, Serta mampukah santri/santriwati menggunakan
alat gawang lokasi.

Jawab:

lya digunaan tugas akhir
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
Jetan Prol. De. M. Harbs Sonasng 55184 .
H——1 Tobepom (B24]7001 351, Famaira§] (12424551, Webnite | it D¥ah sy ongn 264,
Lembiar Wawancara Siowa
Narmoumber : Ux(\,-}\' A Wiaromals
L i L AT BAAH PN WL KA
Kelas (Lo
Hari/Tanggal T fokes 1o Douwbes 2033
A, Petusjuk Meagerjokss
1. SaudarnS dimab jwab pertasyssn yueg dimeyakan p
2. Suudwa’ dimod . Y 4 Sondsl dit

3, Yerdapat 14 pertaayasn yong baeus sscarfi jrwab,
1. Lembar Wawasears
L. Scjok kapin sorianeriwoti mendaper pelajarn lina falsk don alot opa saj yang
dipelman?
1 Blsakah menjelsskan wil gawiag lokasi, komponem dm fungsimyn, serta bagalmena
pongiunsas st gawang lokae?
3 M kalian, kunangksh pembelajoran Sao fak yang kalian dapedon?
Apakah sudsh dijarkan laiteriakriteris delem melihat hilal 7 jikn sadod echutknn
S, Adekoh hevelitan yang dialam] ketika meoggenakan alat prweng lokasi?
6 Biskah santritestrivatl memasang alsl grosng Jokasi soadini tanpe bestn sooneg
guru?
Bisakah menyebutkan kriteria MABIMS daloss tinghat keberhasilan nikyae?
8. Pernahkah ssatri/santriwet melihat hilal senggunakon gawmng dokesi?
9. Sebutanfukior-faktor taghat keberhasing dalam meiihat hilal?

=

™

Dipindai dengan CamScanner
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15, Mesurut har, 3pa yarg menjadi aceen porn dalam melakikas penilaias?
11. Kapan kalizn menggunakan alst gownop lokasé dalam pelaksansan Tapakah
‘bulto, stau bulan-bulen tenems? B e
12. Dimana sej kalisn melakekan nukyat dengan sscapgusskan gawang lokgs?
13, Apakah penggunaan gawneg dokasi sclalu berhasil melihat ial?

Pewawencar - Yulia Nurumnadiiroh
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
Jetan Pref. Dr, M Marka Semareng 50183 =
—— Telapon P24jT000201, T Welmie Atsh A
—_—
Lembar Wawsncarn Shwa
Namsember ¢ Adanek Gty €1 Hagdhol
Lastasi tMadin Masbiul tHiam
Kelas 160
HariTenggal 1 Pt /14 Duswber 2020
A. Petenjuk Mengerjakan
1. Saudara’t dimohos menjawab pertanyaan yang ditasysksa
2. Saudara’| Smohon mesfawsh sesumi dengan koods dilspengan.

3, Terdapat 14 pertumymsn yong b saduewi juwah.
B, Lembar Wawascars

|. Seiak kapen sarerifsantriwati mendapat pelajaran flme falsk dan alst spa sjn yong
dipeljeri?

2. Bisakah memjelkan alst grwang okasi, kompooen dan fungsinys, senn begaimana
pemggnzm alst gawarg lokas?

3 Meaurut kallan, korangkeh pombedajaran e falak yang kalian depeckn?

4 Apalod sudah dishekan kriteria-triteria dalam mefifiae bl 7 ks sudsh schetian ‘
kriberia-kriteria ynog sedah digjarken.

5. Adsksh kosuliten yasg dialemi ketika seenggunakan alar gawang bokasl? ‘

6. Bisakah santri'sntriwati memasang alae gawang Jokasi seadief tipe bantusn seorng
pore?

7. Pisakah meayebuken kriteria MABIMS dalam tiaghat keberbailan rokyat?

£ Permablish santrifsantriwatl selbat hilel menggunskan gawang Joknsi?

9. Sebretanfakioe-fakier tisghat & shan dalem melibedt hilsl?

Dipindai dengan CamScanner
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A0, Mesurt karms, apa ywng mesiod neuan gur dulum melek ik posiinioe?

11, Kirpen knlinn merggpenakan alnt gowsng lokasi dalem peleksamaun nikysfapuksh setiop
tualea, wtan bulan-tulen dertesty?

12, Dimana sgje kallan melekidmn rukyu dengan monpgumekm preang lokgpd?

13, Apekah penpapsesenn pawnasg lokasl selalu borhasi] meiifut hilal?

Pewswancarn : Yulia Nunusnadicoh

Siiosejo, 14 Desember 2022
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= meharnan dey Upokage.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
ALISONGO SEMARANG

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI W,
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
Jalen Pref. De. It Mamka Semarmag 50145 .
— Telapon M|TE01291, Fassienl (024)7624631, Watmio ; hitpc e walsongo.acjd.
L ————

Lembar Wawancars Siswa

Narusumber A0l oo

Instunsi woAroxaL Om‘oL M&;O‘w \M’\tom
Kelas 1\ u,,.)
Hurd'T $
angyal \A/ugg_
A, Petunjuk Mongerjakan
1. Swusdarii dimobon menjawah pertanysan yang ditiayaksn p
2. Sxadara!i dimoly )ity sesul dengan kondisi difspangan.

3, Terdapat 14 pestanyann yang harus sadnre/i jawab,
B. Lembar Wawancara

2

=

Sejsk kapan saearisantriweti mendepat pelajaesn llmu falsk dan alat apa ssjo ysog
dipelajari?

Bisakah menjclaskan alat gawang lokasi, komponen dan fimgsioyn, serma bagaimana
penggunasan slat gawang lokasi?

. Menurut kalian, kurangkah pemsbelagaran ilava fadak yang kalian dapaikss?
. Apakah sndah dajarkan krileris-kriterin dolam melihot hilal ? jikn sudsh sebutkan

kriteria-kriteria yang sudah disjarkan,
Adskah kesulitan yeng dialssi ketikn menggunaken alet gnwang lokasi?

gur?
Disakeh menyebutkan kritoria MABIMS dalam thagkst keberhasilan rukyar?

8. Pernabkah ssatci/santriwati melihat hilal mosggunskan gnwang Jokasi?

. Sobutanfiktor-fakior tingkat keberbasilun dalam sselihat bilal?
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10. Menurut kaemi, apa yang menjad] scuan gura dalam melakukan penilaiar?

11, Kopan kalisn menggunakan alst gawang lokasi dalam pelaksanasn rukyatfspakah setiap
bulan, atau bulse-bulan tedentu?

12. Dimana saja kalian melaiookan rukyat dengan mengganakan grwang Joksi?

13. Apakah pemggunasn gawang lokast selalu berhasil melibat hilal?

Pewawancan : Yulia Nurunnadhisoh
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3. Wawancara Santri

4. Observasi
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6. Rukyat di Pantai Maulana Ishaq
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7. Perhitungan Aplikasi Hisap Wilayah Hukmi

238 OW ¢+ O &N o G

KUMPULAN METODE HISAB
WILAYATUL HUKMI
Versi 07.04.2022

S Wl ppdl ul zan g oy
Bulan Hijr

Pilihan Hari | Dart ljima

Lokas
julB

Thul Balad 11

Mdp

RSAD . Chsvarnu;
TSIMAR M. J AsTRO SANTRI T TS

METODE ASTRO SANTRI
B WILAYAH HUKMI
1443 H

h=415"09' 52" el = 16" 59' 35°

h center Limb Elongasi G entris
DATA 1T HARE-  DARI UTIMA
Markaz Tinggi Hilal
| Lho-nga g

DASk 070420222140
Khodim Astro Santri Kediri
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KUMPULAN METODE HISAB
WILAYATUL HUKMI
Versi 07.04.2022
Sl sl ful mass oy

Bulan Hijri

Pilihan Hari 11 Dari ljtima

Lokasi
ArdulBalad

Thul Balad

Elevasi ) Mdpl

ASvARY

TSIMAR M. BASTRO SANTRI g LA

METODE A.A JEAN MEEL
HISAB WILAYAH HUKMI
Bulan Hijn Rojab 1440 H
Rabu Kliwon
6 Maret 2019
23:03:5641WIB
h=+07" 49'13'

h center Limb Elongasi Geosentris
~DATA 1 HARI-- DARI IUTIMA

Markaz Tinggi Hilal Elongasi
Lho-nga Aceh . i 10°04'18
Banda Aceh #{ 32 10 04'08
Medan 548" 09®
Padang 732 09°
Pekanbaru ( 4" 38" 09*
Bengkulu
Pelabuhanratu
UIN Semarang
Condrodipo
Man3 Kedin

DAsk 070420222140
Khodim Astro Santri Kediri
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WILAYATUL HUKMI
Versi 07.04.2022
g a5l oyl pang o)

Bulan Hijri

Pilihan Hari 0 Dari ljtima'

M A
V1A

A IR
Araul

Thul Balad

Elevasi Mdpl

iRSADM. I Jean meeus [ ASYAHRU

ASTRO SANTRI R P10 28 55

— METODE A A JEAN MEEUS —
HISAB WILAYAH HUKMI
Bulan Hijri : Robi'ul Awal 1444 H
ljtima' : Senin Kliwen
Tanggal 26 September 2022
Puku : 04:54:2255WIB
h=+05"19'27" el

h center Limb Elongasi Geosentris

~DATA O HARI- DARI IJTIMA
| Markaz Tinggi Hilal Elongasi
| Lho-nga Aceh +05" 44' 22° 07° 26’ 00°
| Banda Aceh +05" 44' 10" 0725 50°
| Medan +05"39'54° | 07" 19'52"
| Padang +05® 38' 00" 07° 16'58"
| Pekanbaru +05* 36' 06" 7°15'01°
| Bengkulu 05" 33' 49" 07" 13 44°
| Pelabuhanratu | +05* 23' 07°06°15°
| UIN Semarang +05* 16' 36" 06° 59' 28"
| Condrodipo +05"12'12° 06" 55" 28"
| Man3 Kediri +05*12'13° 06° 56' 05"




8. Screenshot Mengenai Wawancara via WhatsApp
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9. Foto alat gawang lokasi Versi Manbaul Hikam
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10. Hasil Rukyat
- Hasil Rukyat di Pantai Maulana Ishaq

YAYASAN PUNUUK FESANIREN

“MANBA’UL HIKAM"

MADRASAN DINIYAN nluln'm. HIKAM
Notom Sn & mm o
tuwmw mmi«umrw 1] 8%

SUMPAH SIDANG IKHBAR RUKYAT HILAL

¢ HS
0 Jy o 585 40 Y 5
20885 3 1 g3 o ey ity el Y s Bt 61
& bl

Tkt et haol

sebogel berkud: |

2. Jom betopo wokty meshal ot § 1815

1. Bevapa perioon fnggl kot dod uluk oot gt § ... 3., dergjot

oo larmes hiod soat cinat § 5.1, menit
mmmmwumwwv-MM
¥ sabeloh mona 0:am malahan ferbenam ¥

4 saboloh mona 0/ bulon/iol podo 1061 it 1 Caaber
Wmmmpumuamn hrtiong agsp iriry N Cling
dof WA 300! gl T A=~ —--w-gl—uv’-g
m wmmwmlmlwmwwm

* Den slop v
waung | sayo i gl fent

m o .

Lamongan, | Rajab 1443 ¥ / 3 Febrosd 2023 M.
Pengambl sumpoh

Sohsl / Penipnd 2
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Hasil Rukyat di UIN Walisongo Semarang

YAYASAN PONDOK PESAN
“MANBA’'UL HIKAM"

MADRASAN DINIVAW MANBA'UL MIKAM
aren 10mQOMAGNGIn Sicdocsis Kode Pos 61273 Tolp. 03] Saesiny

SUMPAH SIDANG IKHBAR RUKYAT HILAL

7 AL

A iy e S Ry Y M
0038y 55 ety S d i e kel sty ek il gp
At 4y &,

Derms Alloh sayo
1. Nomo m; Wlad f\'g !/\

Ut
Alamot / ceol

~omal / el -
memlmmmmwmwmmm
Do SHATAR 14l 1

" Majels Pany sebogal berks | )
Jom beraps wokhs malahad lebenam 1 13
Jam benpa wokly meshat ikl § L1 45
wmmmwwﬁwmt_ﬁ Oerojo!
So0po ko hial soot alhal 7 ....1,.... menit
Ammwwmwommmmmu pranite i,
¥ vebetah mang orah motohas lemenam § ey X
Dl sebelon mana aroh bulonitiol poda s0ek diinal 7. sk sle wimi pee
#ogamana bentuk on keodaon podsl Mol 100t d Bhat 1 [l tens « N

ondel dor vk o0t dihat § A0

-
-
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|
i
%
5

i

90g soyo inl hat.
Semareng. 11 Shaler 1484 1 / 24 Septersber 2007 M.
Pongambl wempan

L
1

Soky / Pervkyol | Scky / Pendyal 2
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Yulia Nurunnadhiroh

NIM : 1902046044

Tempat tanggal lahir : Pati, 30 Juli 2001

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Desa Tamansari, Ke'camatan

Jaken, Kabupaten Pati
Email : yulia3007@gmail.com

Riwayat Pendidikan

UIN Walisongo 2019

SMA Negeri 1 Batangan 2017 — 2019

SMP Negeri 2013 - 2016

SD Negeri 2007 — 2013
Organisasi

1. Bidikmisi Community
2. Keluarga Mahasiswa Pelajar Pati (KMPP) UIN
Walisongo

Pengalaman Kerja dan Magang
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mailto:yulia3007@gmail.com

1. Panitia Pemungutan Suara Tingkat Desa Tamansari,
Jaken (PPS)

Digitaline

Rukyatul Hilal Indonesia

Jo Gunung Cafe

Pengadilan Agama Kudus

Pengadilan Negeri Kudus

o g s~ N

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya-benarnya

dan dapat dibuktikan kebenarannya.

Semarang, 17 April 2023

Yulia Nurunnadhiroh
NIM. 1902046044
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